
. 

BAB III 

MAKNA KUMPULAN PUISI 

PAHl.J!WAN DAN TIKUS 

Puisi secara semiotik merupakan atrukt.,.1.r tanda-

tanda yang bersistem da.n bermakna yang ditentukan oleh 

konvensi. Unt1.lk mencar-i makna tanda.-tanda yang ada dalam 

i:•uis'i.. m~.k-8. puisi t.ersebut ha.rus d.icari ma.kna.nya.. l1a.kna. 

i:•uisi adalah a.rti yang timbul oleh ba.hasa. yang disusun 

ber·dasarkan struktur sastra menurut konvensiny":1.. ya.itu 

arti yang bukan semata-mata hanya arti baha.sa, melainkan 

berisi arti tambahan berda.sarkan konvensi sastr.a. Yi::lng 

ber·sangkutan ( Pradopo, 1987: 123) . 

Dengan demikian. analisis struktur ya.ng 

berfun,gsi unt,Jk memapar-ka.n keterjalinan semua. a.na1::ir· dan 

o.spek ka.rya sastra. masih ha.rus di lengkapi den.g.an 

o.nalisis semiotik. Analisis semic,tik digunakan mengingat. 

ba.hwa struk.tur t.a.nd.a-tr.1nd..i:, y.:1.ng 

be:r-makna. Unt.1Jk member·i maknB. pu.isi secar·a ~:errdot.H: 

d.01=11::1.t d.iusohB.ko.n denga.n mel.=;i.k.1J.ka.n pembac:~on heuristik 

dr·m hermeneu.tik ( Ri ffat.,?.r·r·e. 1973: !:,-6). 

Pembac.:1.a.n 

didasar~an pada konvensi bahBsa yang bereifat mjmeti~ 

C' -•O 
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da.n membangun serangkaian arti yang beragam. Pembacaan 

heuristik adalah pembacaan berdasarkan sistem semiotik 

tingka.t pertama atau berdasarka.n struktur bahasa secara 

normatif atau menaturalisasikan teks sesuai deng,:,.n 

struktur gra.ma.tikalnya. Taha:p heru.istik 

masukan dar·i pembaca terutama kompetensi. linguiatiknya. 

Kompetensi linguistik membuat pembaca mampu. mema.hami 

frase, kata, atau kalimat yang tidak gramatikal. 

Berdasarkan pengungkapan frase. kata. a.ta:u 

kalimat yang telah dinaturalisasikan, teks ter·sebut baru 

diberi makna.. Tahap ini disebut dengan 

hermeneutik atau retroaktif. Di dalam 

pembacaan 

pembacaan 

hermeneutik karya sastra dibaca berd.a.sarka.n konvensi 

sastra menurut sistem semiotik tingkat. kech.1.a. Pada 

proses pembacaan kedua akan di temukan ka.tB.. frase. 

kal imat., a tau kiasan tertentu yang berkeduch1ka.n sebo.ga i 

kata kunci (keyword) at.au sering disebut seba.ga.i 

matriks. 

Matriks ad.ala.h t.uturan minim.a.l da.n harfi.ah ye.ng 

selan,:iutnya di tra.nsformasikan menjadi pa.r·Qfrase yang 

lebih pa.njang. kompleks d.an tida.k ha.r-fiah c R:i.ffa.ter-r-e. 

1973: 19) . Rar·ya. sastra. dihasilkan d-':lY.·i pengembr.i.ngan 

ma.trik==.:. l1atriks dibentuk me-n.:i-:1d.i mode J.. 

dH;embangkan ber·up1:1 varian-varia:n, selan,iutny,9 dis1.:::~1.m 
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menjadi karya. sa.stra. Deng.an ka.ta lain. perluasan sua.tu 

matriks ke dalam teks menghasilka.n model dan model 

seba.gai pokok permasa.laha.n kemud.ian di,:ia.b-e1.r·ka.n dalam 

varian-varian. 

Di da.lam PT. model berupa judul k.umpu.ldn ~,,.:d.f;i 

yait.u Pahlawan dan Tikus. Bent.uk modE- 1 ter-eebu.t 

merupakan kunci dari keselur·uh.:1.n teks F..itan meru.pa.ka.n 

inti teks . Var·ian-variannya ada.lah t.eks yang terdapat. 

da.lam puisi-puisi yang terbagi dalam enam sub ,:iudul 

yaitu "Puiei-puisi · Gelap'", "Puisi-puie::i Remang-r·emang" ~ 

"Puisi-puisi Agak Terang··. "Puisi-puisi Tera.ng". "Puisi­

puisi Terang-terangan··, dan '"Puisi-puisi Pener·ang··. 

Keber·adaan enam sub .judul ter·sehut juga iku.t 

mem1tur1bangka.n makna yang dala.m clan tentu berkai tan F..'ret. 

dengan model PT. 

Ontu.k menghasilkan ani:slisis lebih 

spesifik, pembahasan perta.ma akan ditelusur-i d.c1.ri ;iudul 

d.::,.n fungsi j1.1d1.1.l dalam teks. enam su.b .j,.1.du.l serta 

funji?:::inya di dalc1.rn teks, dan puisi-puii:ii y1;;1.ng memiiiki 

kesamr.1a.n temr.i.. M.r.1.k.na.-ma.kn.:;i. yang dipilih t·.::i.d.o. t.oho.P 

ter-akhir· ter·;,ad.i secara ber·kesinambungan. Ar·t.iny::s.. ada. 

d5.k~.i. tkan dengan P'l.lisi y1;1.ng lain d.:d.am me1nbt?.nt.uk rn~.kno 

Y-:ing mengB.rah pada tem;;,. 
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3.1.1 Pemaknaan Berdasarkan Judul Kumpulan Puisi 

,Ju<lul mer·upaka.n bagian penting d.alam sebuah 

kumpulan puisi da.n memega.ng per-9.nan penting da.J.am 

pemahaman makna, antar·c1. lain ber·fur,g};-:i untuk memberikan 

ta.ndo-t-:1.nd:;, y~ng m!:-,-..•a_k_~lt puisi::-puiei di dt-slam kumpul?.n 

Pl.lisi t.E:r·sebut Selain ttu ,iudul kurnpulan puisi juga 

berperan seba.gai garis besar mak.na puisi-puisi 

didalamnya. 

Ditinjau dari judulnya .. pahla.wan ber-arti ora.ng 

yang menon,iol ka.rena keberanian clan pengorba.nannya 

membe la kebenara.n a.tau pejuang. yang ga.ga.h herani. Tikus 

berarti binat.ang pe:ngerat dan ha.ma yang mendatangkan 

penyakit a.tau kerugian. Dua d.efinisi tersehut 

menun,iukka.n perbedaan yang mencolok. Pahlawan menyimbol­

kan kebaikan dan tikus menyimbolkan kebu.ruka.n. 

Keba ik3.n dan keb,1r-ukan merupakan dua ha 1 yang 

sama t.uanyJ:1. dE-nga.n kehadira.n manusia di muk.a. bu.mi. 

Kebaikan dan Jreburukan r:~eper.·t.i dua sisi mat.a uang 

~:ehingga mu.stahil unt.uk dip:i.sahkan ka.rena m1::lepa.ska.n 

yang sa.tu berarti ya.ng lain tid.si}:; b1:1r·nila.i. Kedua. ha}. 

merupaJ:a.n ~:esuatu. ya.ng h,:1.rus ad.a. kar·ena 

ant.are. 

~badi. se1~rti halnye ada ferbedaan laki-leki dan 
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per·empuan. sia:ng de.n malam. 

J{ebaikan dan keburukan ju.ga sulit didefinisika.n 

k~.r·en?. bl:l.t.as ant.ara ke:duanya sangat. t.ipis. Di lain 

;·-ih~k. a.rfa. or·.:;,.ng yang menyebut kebaika.n ses1J.atu seba.gai 

keburukan 

SF.os1.\.:,.t11. :~ebag=:ii keb.:,.ikan . Dala.m teks puisi PT. bentuk 

J..:-=-bur·ukan ~;E:r·ing disamarkan dal.am bent.1.1.k kebaikan 

eeh i ng!!.o. kebu.r-u.kan ter·eebut hampir tidak tampak 

Uraian makna ter·sebut .. iuga akan 

dengan pergeeeran makna kebaikan dan 

l~eburukan. 

,Judul Pahlar,;e.n dan Tikus ,:iuga membuka i:,intu 

'Jnt.uk pemikir-an. perenungan dan pertanya.an lebih ja.uh. 

misa.lnya si1-1.pa. yang lebih berhak menyandang gelo.r 

pahlaw~n. Gelar pahlawan pun masih menimbulkan tanda 

t;;mye. kl:l.rE-n-:i. masing-masing i.ndividu memiliki keingina.n 

untuk memilih or·ang yang pantas diber-i gelar pahlawan. 

Ur-aian d.iat.;;,.s memm.jukkan ma.triks seka.ligus 

m-:memuke.n modelnya yaitu ,iudul Pahlc1h1cm dan Tikus. \ludul 

FT ~~ekF.,ligus sebr.1.gai kunci. d.a.ri keselur·uhan 

Mc,d.1:.-l ter·si:-but. dikE-mbangk8.n d-:,_la.m varion-
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3.2 Pemaknaan Berdasarkan Sub Judul Kumpulan Puisi PT 

Masing-masing sub ,:iudul kumpulan puisi PT yai tu 

Gelap". "Puisi-puisi Remang-remang". 

"Puisi-pui.ei Agak Teran~(·. "Puisi-puisi Terang", "Puisi-

}:an kiJ:tsa.n ya.rig hartJ.S dibongkar maknanya. Semue. sub 

.jud.ul .jug~ mend.uku.ng kebe-radaan model PT. 

3.2.1 Puisj-puisi Gelap 

/Ge-lap/ berarti tidak jelas. tidak transpara.n 

ata.u tidak t.erbuka. Gelap ,iuga memberikan sugesti pade 

sesuatu yang penuh raha.sia dan menimbulkan rasa 

penc1.saran. Dalam kondisi gelap, manusia akan sibuk 

mer.aba.-rr.1.ba. sesuatu tanpa ta.hu apa. ya.ng akan terjad.i. 

kecuali mam.lsia tersebut sudah terbiasa dalam suasana 

gelap. 

Varian-va.r·ian /gelap/ adalah puisi-puisi yang 

;,.da di dalam sub j1.1dul tersebut. Salah sa.tu contohnya 

ada.lah pu.il::i "Kalian" ya.ng benar-bena.r gelap. Kegela.pan 

dalam puisi "Kalian" menut:upi cuplikan kata.-kata. yang 

tertera. par.la puisi "'Anci.aU:,:,t-:1."'. 

KALIAH 

(,::lnd;:;H:t:i·,t.::1. ia)k1J. (ti.do.k) hanyl::l. imem)punycti 
lengian~ lung lei <untuk tempatku\ rneletakkan 
it:E>)k~J.oh<-:,.n>. (a.ndaiki:dte. !o.)ku Ctidi:s.k) honya 
imem);,unya<i) (:pangkuan) landai (untuk tempatku) mere-
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b€1.hkan resab. 
(andaika)ta (a)ku (tidak) hanya (mem)punyai 

(da)da (yang) luka (untuk) menyandarkan duka (juga) 
ca.ndaika)ta Ca)ku tidak hanya (mem)punya(i) (ta)ngan 
(yang) kelu <yang ha.nya bisa) menggenggam <harapan) pilu 

{ a.ndaika )ta ( a )ku punya .......... . 
( PT, 199f1: 1 ) 

Varian-varian dari /gelap/ sebagai berikut. 

3.2.1.1 Keinginan yang Tidak Terbatas 

Penempat.an kalimat /andaikata ku punya. tak 

hanya/ yang susuna.nnya terbalik bila d.itinja.u dari t.ata. 

bahasa norma.tif, dan pem1lj_sannya yang dilakukan 

berule.ng-ule.ng sampa.i tujuh kali berf1J.ngsi untuk 

menegaskan banyaknya angan-angan si aku lirik. Tidak 

adanya. huruf kapital dan tanda titik ya.ng menga.khiri 

kalimat puisi "Kalian" mena.ndakan bahwa keingino.n-

kl:'ingina.n i tu. sa.ng-:1.t bo.nyak do.n bu.ka.n ha.nya. ya.ng tertera. 

dal1:1.m bar·is-bar·is puisi '"Kal ian " terse but. Banyaknya. 

angan-angan itu sekalig.us menu.n.:,u.kka.n hahwa mamJ.si8 

mer-~sa kur·a.ng den.gan apa yang telah diraihnya .. 

3.2.1.2 Pemotongan. Tubuh Pu.i.si. dan Wa.rna Hitam 

Seper·ti dhmgka:pkan p~1.da ;;;.wal analisi.=~ puisi 

.. K=:i 1 i-:tn ... 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KUMPULAN PUISI PAHLAWAN... IRNA HIDAYATI



63 

cit.a }'ang kandas di tengah ,ialan. 

Pemotongan i tu juga. bermakna a.da. pihak-pihak 

yang senga,ia atau tidak sengaja memotong atau mengha­

langi keingina.n si a.ku lirik. sehingga dambaan itu 

:::ema}:in lama. semakin tipis dan memudar. Harapan yc1.ng 

semakin menipis tersebut ditandai d.engan kalimat /ta ku 

punya/ clan warna hitam penuh yang menyelubungi 

terse but. Pihak-pihak yang menghalangi harapa.n si 

puisi 

aku 

lirik mungkin dituduhkan kepada orang atau sesuatu yang 

ba.nyak ju..10lahnya. Pernyataan tersebu.t d.ita.nda.i dari 

,iud1.\lnya yai tu "Kalian" yang menunj1.1k pada orang banyak 

atau sesuatu yang tidak terhitung. 

,..ladi, penghalang-penghalang harapan s.:i. aku 

tidak hanya datang dari si aku lirik sendiri. teta:pi 

.iuga da.ri pihak-pihak di luar si aku lirik atau juga 

datan.g dari peristiwa. yang berkaitan denga.n benc'51.na ;;.la.m 

semesta. Bait terakhir yang berisi kal imat /ta ku ptmya./ 

menunjukkan pengertian: ta(k) ku p1.mya. Maksudnya.. si 

aku lirik sudah tidak mempunyai keinginan atau tidak 

bera.ni berhar·a:p ka.rena taku.t jika keingina.n itu a.kan 

lenya.p t.erselubungi kegelapo.n yang pekat.. 

Dra.ian ter·sebut .jika ditarik ke mod.i:~l. akan. 

t.ompok bahwa ]~t?.baH:an disimbol1~cffl dengan ang'51n-l3ng.::in. 

Peng~n ber-:i.ngo.n--:i.ngan . manusia. a.k;;:.n mempunya1. hara:pan 
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dan d.apat mencapai harapan tersebut. Keburukannya.,. jika 

a.ngan-angan i tu hanya sebatas angan-angan yang suli t 

ter"m.jud. manusia akan menjadi pesimis. Tindakan ter·lalu 

banyak ber·he:yal t.anpa. ada. tindakan juga akan membuat 

orang menj&.di malas. 

Model tersebut diperkuat oleh ,1aria.n-va.ria.n 

sebagai berikut: 

- kalian 

- andaikata ku punya tak hanya 

- pemotongan setengah tubuh puisi "Andaikata" 

- warna hitam penuh yang menyelubungi puisi 

"Kalian". 

3.2.2 Puisi-puisi Remang-remang 

/Remang-remang/ berarti samar-samar, lnrr·ang 

.jelas dan sulit teridentifika.si. Sub judul kedua ini 

mewakili puisi-puisi ya.ng berbica:ra t.entang sesuatu 

secara samar-samar. Dengan ma.sala.h yang te1:·papar sama.r.­

samar, akan muncul ber·bagai spekulasi de.n perdebe.tan 

makna. Artinya. makna yang muncul bii:::a. ber.i;,.ga.m .jumlahny-:1. 

ki:,rena masalah yang dikemukakan ber·adF.i. dibal:i.k simbol­

simbol a.tau kiasan-ki.e.si:,.n yang memi l iki kee=-::i.nd-::s..a.n mo?.kn.a .• 

Keremangan masalah tersebut diperjel~s dengan uraian 

be1'ikut. 
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3.2.2.1 Banyak.nya Pemakaian Personifikaai 

Pemaka.ian personifikasi terjadi podo. hampir 

semna. puisi "Remang-reman~". 9 diantara 16 ;,uisi p~tda 

sub .jud1.1.l kedua ini mema.kai 

Itu?" dan "Bumi Bingung" cont.oh 

person if ikasi. 

KAllKAH SEP! ITU? 

sungai (tidak) pernah berkata kepada 
(: ")Aku rindu pa.daml.l( "). ( dan sebaliknya.) laut 
(Tidak) i:,er-nah berkata kepada sunga.i (:" )Aku t.idak 
padamu<".) <Akan tetapi. pada kenyataannyl.j} sung,i 
laut terus saling mem'buru) ........... . 

( PT. 198!:,: 18 > 

BUMI BINGtJNG 

laut 
(pun) 
rindu 

dan 

bu.mi c S':'d8ng kehingungci.n) men,::l:lri-ca.ri mat~.h~ri. 
siang hari. Burung-burung dikerahkan (l.mtuk) mengintir,• 
mendung<.) g.unu.ng-gunung < ten11J.dian) diper·intoh}:1;1n untuk 
mengirim sungai , lalu) melacak je,:iak. samp1;:1i ke 11:tut. d-:1.n 
tele,ga. Bur·ung-burung melih1;;1.t ma.tahr.1.ri tet;.;.pi ( sialnyi\) 
a.nein (yait.u. pengaruh bi;tik a.ta.n jelek} d:m mendun~ , a.t.a.u 
kl:'duJ~.1::so:n) menga.nca.mnya. ,:i :i.ka b5.cara 

( PT. 199!:,: 16) 

,:lilukt~:k.::i.n memiliki ra.s.:s. d.':fn ti.nda.kan sepi;;rti rn-:1.nuf;ia 
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Akan tetapi. mereka ea.ling, bekerja. sa.ma da.n b-:1.hu-memba.h1.l. 

membangun kehi;,.rmonisan al~.m dengan tugas-tug8.s yo.ng 

ber·bed.:1. 

Ker·.:io.sa1na a.ntar bo:nda.-bend-:1. -:111;1.m da.lam p1.>.isi 

'"Kau.kah sikl UE:i 

kehidu:pan yang ter:jacU tei. .. us-mener·us. Siklus kehid1Jpan 

i tu dimule.i dar·i e.ir- sungai yang bermuara ke laut. Air· 

11:1.ut yang terkena pa.nas mata.hari mengu.a.p r.lan u.ap i tu 

na ik ke la.ngi t dengan bant\lan an gin. Agin menggerakkan 

awa.n da.n dibentangka.n di la.ngit. d.an pada titik jenuh 

t.ert.entu angin men,iadikan awan bergumpal, lalu hujan 

tu.run me lalui ce lah-ce lahnya da.n membentuk sunga.i. A.ir 

c:ungai t.er·us mela.,iu menu,iu laut dan selalu ber·putar 

sepe1~ti semu.la.. Keter·aturen ala.m yo.ng sempurn-':1 itu 

membawa si aku lirik pada /sepi/. /Sepi/ artinya si aku 

lirik d.:i.18.m s11-3sana sepi ber·usaha untuk berkontemplJ:isi. 

meng_h-3.ya.ti hidup. dan mer·ern.mgka.n bahwa ket.er·at.uran itu 

p-:,.sti dicipt.i:i.ka.n oleh kekua.ta.n ya.ng Ma.ha r1a.hsyat. 

Ad~pun puisi .. Bumi Bingung" mengu.ngkapkan b~.hwa 

/bulr1i/ sedang ihingung mencar-i ina.to.hari siang har·i /. 

Bumi menyimboll!~.n dir·i m1;1:nusio.,. sedangkan ma.ti:t.har· i 

1n1::nyimbolkan c-:,h·:1.ya il.::s.hj_ a.t/:1.lJ. pen1:<rang keh:i.dupan a.to.u 

b;::.i :i.t 
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burung melihat matahari/ tetapi /angin d.an mendung 

m€nganc:amnya .j ika bicar·ai. Burung-burung menyimbolkan 

kebebi;isan. r.srtinya keba.hag.ie.an atau. penerang kehidupan 

biE:>3 did':lpatkan melalui kebebasan. Akan t.etapi, kebeba-

. s-~n i tlJ. sering ~ ibung.kam oleh penga:r·uh ( rJ.isimbolkr::1.n 

den.§'an kato:J angin} den kedukaa.n r disimbolkan dengan kata 

mend.u.ng i • 

,Jadi untuk mencari kel)aha.giaan. orang haru.s 

m~lalui ber·bagai r·intangan termasuk mengalahkan nafsu 

diri ~;endir·i. Sering. ma.nusia hanya bisa. meneteskan air 

ma.ta i sungai. laut. dan telaga) ketika. mer·asa tidak 

sanggu-p mengatasi kesulitan. Manusia juga sering tid.ak 

lfl};jU meng.akui kelema.han tersebut. karena <la.lam diri 

ma.nt.1sia tersimpa.n ra.sa sombong dan angkuh ( disimbolkan 

dengan kalimat /gunung-gunung suda.h terlebih dahulu 

se.j ak awal membua.t mereka bisu/ > • Ke;:mgkuhan terse but 

sudah sangat mengeras sehingga. sulit diubah. 

3.2.2.2 Penggu.naan Simbol-simbol Alam 

Penggunaan simbol-simbol alam yang t.er·dapat 

p,:id.=:, 8 °!,:'1.l.isi sub ,:id.uul ked.ua membuat pemha.ca ha.rus 

b'?.r--p:iJ: i r ker-c1.s ,rn.r·en.a. ·pet.unjuk-petun.ju.1': yang m1:mg;::1r·ah 

pad-'::\ m;:1J:n-':l. te-r-sembu.nyi d.,::nga.n r·api dibalik simbol-simhol 

a.la.m rrd s~ln:va: 
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- burung-burung melihat matahari 

- sungai, laut, telaga bahkan konon sempat 

memandika.n ma.ta.hari dan awan-awa.n 

- sungai tidak pernah berkata kepada laut 

- l.r.iJ).t t idak perna.h berkata kepada langi t 

- l:n.mli bingung mencari matahr.·i siang hari 

- lr.t.ngi t mencemaskan bumi. 

Uraian diatas jika dihubungkan dengan model, 

kebaikan disimbolkan dengan kata /sepi/ . Manusia 

kesepian diharapkan untuk berkontemplasi pada 

dan merenungkan bahwa ada kekuasaan yang lebih 

tinggi dari segalanya. Keburukannya disimbolkan dengan 

ka.ta /gunung.l yang menunjukkan kesombongan manusia. 

3.2.3 Puisi-puisi Agak Terang 

/Agak ter.ang/ bera.rti suda.h a.da sesu.atu yang 

namJ.iak. Da.lam sub ,iudul puisi ketiga, puisi-puisi y,:ing 

e.da sud.ah 

Titi.k 

memperlihatkan titik 

ter·ang i:•er-masalahan 

tero.ng 

t.ersebut 

d.iduinmg pul~. oleh tampilnya. bentuk nara.si atau. r:,u.isi 

y3_ng m~mb-::ntuk k,:::::.:;tua_n cerit~ sehingga lebih mu.dah 

::c:ub ,11.vJu.l keti€-fa ini t ido.k 

d.i..:i 1.1mpai per·umpama-:;n-per-umpamaan seper·ti yang t.er·j8di 
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padi:I. sub jud.ul kedua.. Salah satu contohnya adalah puisi 

"St1.,iud" clan "A.khirnya Ahadku Pun Terkapar Lagi" 

StJ,JUD 

baga imana kau ht::ndak ber·sujud ( denga.n hati 
:,•::ing) pasrah ( sed-:1ng,) kan wa.ja.hm1.1 yang her·sih I d.':t.n) 
.:::·1..unringah ( • i lii?.ningmu yang ( sangat) indah da.n mul ia 
be~i tu pc:;>n§'.':!.h mintr.1 sa,:\adah aga.r c tida.k, rnenyentuh 
t.a.n~.h: 

ap.:1.kah kau ( juga) meliha.t C kesombonga.nmu) 
sei:•er·t.i (kesi:imbongan) iblis saat menolak menyembah 
ba.pa.mu ( adam) rJ.engan congkak. ( padahal sebenarnya) tanah 
h~nya (tempat yang patut diinjak(~) tempat kencing dan 
hi::-rak<. > membua.ng ludah dan dahak(.) atau ·paling jauh 
hanya (untuk) pemanjaan nafsu serakah dan tamak? 

C PT. 1995: 38) 

AKHIRHYA AHADKU PUN TERKAPAR LAGI 

akhirnya ahadku pun terkapar la.gi ( dan) sia-sia. 
seperti sel:,elumnya ( sehingga) sabtuku, jumatku, kamisku, 
ra.buku. selasaku. seninku (menjadi) terkapar sia-sia. 

( Kemud.ian) data.ng lagi minggu-mingguku,. pe:r·gi 
mingguku < si:,r·asa.) minggu-minggu C sang.at) menganggu ( dr.i.n 
membuatku selalu merasa) ragu-ragu .... 

< PT. 189["1: 40) 

Dala.m pu.isi "Sujud", su.jud merupakan sa.la.h satu 

gerakan .sihola.t. ya.ng menyimbolkan suatu sikap tund.uk dan 

p-:1.sr·a.h kepa.da. San~. Peno i pta. Ketunduka.n dan kepa.sr·a.han 

t.E11··sebut. t.ida.k sa;i a. dihayat.i dala.m keada.an sholat., 

t':'t.apt sesungguhnya sujud harus dima.nife::-;tasilrn.n da.lo.m 

kehidupan. Sholat dalam ajar·a.n Islam si::sungguhnya h,;;,.r-us 

d~oanifestasikan rfa.l.am kehidu.pc1n. ,JU-:-a su.jud 

l:e~hidu;,anny& m-::rnusir.1 tidak boleh menyombongka.n dir.:i.. 
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Penguraian puisi "Su.jud" a.kan dijela.skan lebih mendetai1 

pada tahap pemaknaan ketiga. 

Adapun puisi "Akhirnya Aha.dku Pun Terkapar 

Lagi" menun,i\1kkan ,ia.linan ceri ta pel'jalanan sehari-hari 

si aku lirik yang selalu bera.khir dengan penyesa.la.n. 

· Penggunaan bunyi /g/ yang mendominasi puisi t.ersebut. 

menunjukkan kegala.ua.n hati si aku lirik atas peristiwa 

yang selalu mengganggu perjala.nan hidupnya. Kata 

/minggu/ ya.ng terulang sebanyak 8 kali da.n kata 

/menunggu ragu-ragu/ yang terulang sebanyak tiga kali 

menunjukkan intensi tas bahwa ha.ri minggu ata.u. bisa 

diartikan berminggu-minggu si aku lirik melampaui hal­

hal yang monoton sehingga hid.upnya membosankan. 

Dihubungkan dengan model PT., kebaikan 

disimbolkan dengan sikap sujud yang benar-benar dihayati 

dalam kehidupan. Keburukannya disimbolkan dengan ming~~ 

sia-sia. yaitu hari-hari yang terlampaui sie.-sia karena 

si aku lirik t.idak mempunyai kegiata.n yang ber·manfa.at. 

Mode 1 diatas diperkuat oleh varian-va.rian 

an tar-a lB.in: 

- ba.gaimana kau henda.k berE:ujiJ.d pa.srah 

- mint.a. sa,is.dah tidak menyent.u.h te.neh 

- kesombongan iblis 

- a.hadku t.er-k1=1.par· lagi 
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3.2.4 Puisi-puisi Terang 

/Terang/ berarti terbuka dan jelas. Akan 

teta.pi. tidak semua hal yang terang bisa dengan bebas 

d.ibuka keberadaannya .. Hal-hal yang tera.ng. bi.sa. dikai tkan 

dengan membuka kebera.daan seseorang dari segi kebai.kan 

atau keburukannya.. Denga.n membicarakan tenta.ng keha.ika.n 

seseorang diharapkan dapat menular dan menghapus 

sesuatu atau seseorang yang mempunyai sifa.t buruk . 
... 

Sebaliknya, untuk membicarakan kebur·ukan sesuat:u at.atl 

seseorang tidak biso. dilakukan sebeba.s-beba.snya apa.lagi 

mengadili seseorang tanpa bukti yang kuat da.n otentik. 

Terang dalam sub judul "Puisi-puisi Tero.ng" 

bisa pula dimaksudkan sebagai ca.ha.ya yang 

Apabila mata manusia melihat cahaya yang 

terang. 

terang 

benderang,. acla beberapa kemungkina.n buruk yang ter·._iadi, 

misalnya. mat.a. men,:iad.i sakit atau h.uta. Adapun la.ngkah 

yang dila-kuka.n agar tidak terkena efek buru.k caha.ya 

t-erang adala.h berpali.ng a.tau memejamk-:1.n m1.:1.ta. 

Pernya.ta.a.n t.entang caha.ya_ ter·ang tersebut 

memiliki makna seba.gcs.i beriku.t. Apabilo. peluo.ng untuk 

mengkri tik orang la.in terbu~;.a. leba.r. or·ang akan ter-us-

men1:;rus membica.raka.nnnyi:.l. i:·.ehingEa bu.ta h;;,.t:i. d.1:1.n ':·u.t;;; 

m~lihat lagi. termasuk melihat dirinya sendiri. Ol~h 
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karena itu. setiap orang harus meliha.t diri send.iri 

sebelum mengr·i tik or·ang lain. Hal ter·sebut akan lebih 

jelas dengan u-r·aian berikut. 

3.2.4.1 Peringat.an unt.uk Introspeksi. Dir.i. 

KEPADA PENYAIR 

(wahai penyair) brentilah rr,enya.nyi sendt~ 
tidak menentu<.) tentang gunung-g).mu.ng d.an bo.tu 
mega-mega dan awan kelabu(.) tento.ng bulan 
gag.u . ........... . 

1dan) 
( . } 

yang 

<cobalah untuk selalu> Cme>nengok kanan-kirimu. 
<lalu) lihatlah kelemahan dimana-mana (yang) membuat 
(sia,:.,a pu.n) lelap clan kala:p. t,Juga> lihatlah k1=kal.apan 
dan kelelapan mer·a,ialela C dan )membabat. segalanya. ( Juga) 
lihatlah segala.nya. semena-mena ( da.n telah) mengroyok d.an 
membiarkan nurani <yang lemah menjadi semakin tidak) 
berda·ya ....•......... 

< PT. 1995: 47) 

Puisi "Kepada Penyair" ditu,iukan untuk penya.ir. 

Penya.ir diharapkan tidak hanya berbi.ca.ra ha.l-h1.1.l yang 

mul-u}::: da.n tidak ha.nya berlagak menasehati pembaca se­

d.=;,.ngkan si penyair sendiri tidak melaku.ka.n sesuatu. yang 

di tulisnye,.. Kr·i t.ik t.erhadap penyai r· merupakan teks 

transf orina.:::i o.ar-i c:u.r·at P.sy Syu.::i. · r-"j_ a.y;:,.t 226-227 ya.ng 

ar·tinyo.: 

"Dan i:•enyfair :i.tu diikuti oleh or,:,.n.€-or-.:,.ng yang 
.:::ei:.~;::;.t. Tida.J.: t~h1.lkoh k<:::1Tfl1.l bEi.hwa.si:mya mer.·eka. mengernbaro. 
d.i tj_.::q_:,--t:i.a.p lembah. d~n b&hw;:,.r::~.ny~ tr11:-r-E-to. su.b:.1. rnenga.ta­
kan apa yan& m~reka sendiri tidak menger-jakan(nya). 
i·:.:;-<::u.':J.1 i or·~-1.ng-o:..:·cnf r i:•E-ny ;:,j_ r--1:,eny & i r \ ya.rt§. bi:,r i m-':I n d,::1or1 
b"::r-arnal E:al-?.h d~;ri be.ny::i.k m&nyebut. Al 1121.h ..... 

:Q.5. 26: 226-227) 
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,Jadi. SE-orang penyair memiliki kekuatan untuk 

menghimpun mass-:i. dengan gaya da.n teknH: bicaro. yang 

kue.t. Da.h,m seja.rah Islam. kepiawaian penyair yang 

dilukiskan su.rat. .t\sy Syu 'ar·a tersebut pernah ter·bukti 

pad-3 ma::c:;,. .5ah"i.liya.h._ Po.d.~. m':l.~:a :itu. i:,enya.ir merupaka.n 

t o:,koh masyarak~t. yang sangi1;1t berpengar1..1h dan di takuti 

t..okoh-tokoh ya.ng lain ka.rena apa yang 

disyair·kan oleh penyair. terutama penyair ternama akan 

men,:iadi ha.f::i.lan da.n nya.nyia.n masya.rakat.· Sebaliknya, 

seseorang 

ml:'njadi 

i:,tau 

olok-olok 

Dilihat 

sesuatu yang dikecam penyair pun akan 

masyarakat <Bisri. 1991: 1). · 

mengisyari;,.tkan 

dari judulnya, puisi .. Kepada Penyair .. 

suatu peringata.n yang d.itujuka.n kepa.d.a 

penyair. 

bt:-ragam. 

Akan t.etapi, makna. 

Penekanan p~rintah 

yang 

kepada 

sesungguhnya bisa 

penyair menurut 

peneli ti se.mata-mata. karena. pengarang puisi tersebut 

a.di:t.lah seorang penyair. 

Puisi "Kepada Penyair .. juga ditu.ju.ka.n kepada 

rm=musia-manu.c:io:1. yang memi liki kekuatan untuk menguasa.i 

orang bortYi:t.k. mise.lnya warta.wa.n. Pengaruh yang dimiliki 

penya.ir· pada masa. ,ia.hil:i.yah, dewa.se ini sedang bergeseI· 

b::-p-:i.da keduduka.n ·w-3.rta.wa.n di. ina.syara.kat. 

dipu-:i l:l 

2-eba.l iknyr.i.. 
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tr.,k,:•h yang dU:E-r.:am war·tawe.n e.kan menjadi bahan tertawaan 

m-::isyai.~ake.t. Masaleh YB.ng sepe le akan menjadi ramai 

k.::ir-ena ,:l.iki.rpae: SE-Core. m~lu1:1.s oleh w~rt.e.wan. Sebaliknya. 

m-:t~:,;1.li;,h yi:.mg bei::ar·. t.eta.pi didiamkan oleh war·tawan t,idak 

::i.kan 1r1r;,nd.:;1p.-=,tkr,.n rf:":::~-.:,.:>n r.1.~,rt m.-=,syr.i.rakfat. Hal la.in yang 

~:,::rin§' t.er·.5o:1cU adalah apabi la warta.wa.n menggambarkan 

s1)at.u keres.::i.han. masyarakat pun men,:iad.i resah karenanya. 

Wart.a.wen pun sanggup merekayasa isu-isu lokal menjadi 

isu-isu global ( 1994: 1:). Jad.i. terlihat wartawan begitu 

dalam kehidupan sehingga sanggup 

mempeng?.ruhi opini rnasyarakat. 

,Jadi. puisi ''Kepada Penyair" dimaksudkan agar· 

or,::,.ng-orang yang berkuasa tidak semena-mena 

kekuasaa.nrQ1a, tet.api dengan kekuasa.nnya i tu. 

menggunakan 

dihar·apka.n 

mami:•t1. membela kepentingan orang banyak dan bukan membela 

hegem.:1ni kek\1asaan yang mengunt.ungkan satu pihak. 

3.2.4.2 Kritj_k Sosia.l 

Puisi "Kepada Penyai.r'' sekaligus berperan 

s.:;bagai pembu.k?.. a.t.B.u pr·olog puisi-puisi yang berada. di 

be l-:1.ka:1.ngnya.. rJla.san puisi per-ta.ma sub ju.dul keempat. 

member·j_k-:rn -petun.,:iuk puisi-p1.1isi 

:;:•er-irn)J:::f:l;ln '3.tas bant.ua.n ·pember·i taan media me.ssa, misalnya 
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"Dua Surat Dari Surabaya" dan "Berita Politik". 

DUA SURAT DARI SURABAYA 

jango.n £ kau hanya melihat) kenaiko.n upah (b,.lru.h 
kecil} yang cuma sekian ratus rupiah yang mungkin diang­
gap majikan kami <tidak) lebih rendah (bila) dibanding­
k::,.n i d~ng::J.n) se 1 embar nya.wa seek or buruh yang pa.yah. 

( PT~ 1995: 57) 

BERITA POLITIK 

Ada. berita pe-ti-ga berlaga. Ada berita pe-de-i 
berkelahi. Ada beri ta. golkar bertengkar ( dan) ada beri ta 
( tentang keke.jaman) abri yang < kita ketahui) sendiri. 
f lalu ketika sl:lmua itu ter,iadi) dimanakah posisi kita 
cbangsa Indonesia) sebenarnya berada? 

C PT. 1995: 76) 

Puisi "Dua Surat dari Surabaya" dan "Berita 

Politik" merupaka.n contoh puisi yang berisi kritik 

sosial yang terangkat berkat pemberitaan media massa. 

Puisi "Dua Su.rat dari. Suraba:ya" mengingatkan atas 

peristiwa Marsinah. sedangkan puisi "Ber·ita Poli t.ik # 

mengingatkan atc1.s peristiwa yang terjadi dalam du.nia 

politik clan pa.rtai-p3.rtai yang pernah ber·seter·u pada 

Du.hubungkan dengan model PT. wartawa.n ytmg 

sebagai pahlawan seko.l 1.gus sE:bagai 
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Sebaliknya. seorang wartawan juga bisa dia.nggap berjiwa 

t.ikus ~iika hanya membuat berit.a-berita yang tidak dapat 

diper-tangg.ungjawabkan kebenarannya a.tau memuat berita­

ber·it.a yang cenderung membiarkan opini yang belum .jelas 

1~eb1::radaannya. 

masyar-akat·. 

men,:iadi suat.u fakta yang d.ipereaya. 

Model tersebut diperkuat oleh kehadira.n varian­

varian seperti: 

- penyair menyanyi sendu tidak menentu 

- penyair sebaiknya ticlak hanya mengungkapkan 

gunung-gunung dan batu 

seekor buruh yang payah 

- marsinah 

pe-ti-ga berlaga 

- pe-de-i berkelahi 

- golkar bertengkar 

3. 2. 5 P1,;1.isi-puisi Terang-terangan 

/Terang-terangan/ ber·o.r·ti ada usa]B unt.1-1.k 

mengungkapkan sesuatu secara gamblang dan terbuka ta.npa 

a.de. yang di t1Jt1.1p-tutupi. /Tera.ng-ter·angan/ ,iu.ga menga.r·ah 

kepad.::.,. keju.juran yang bena.r-benar keluar dar·i ha.ti 

nur·ani. Per·nyata.an t.er·sE)but akan lebih jelas deng,:;1.n 

ur·aia.n bei:·iku.t. 
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Bangsa Atas Bangsa Lain 

Kejujuran atas ketidakberdayaan diri 
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Suatu 

sua.tu 

bangsa. atas bangsa lain terlihat pada puisi Seandainya". 

SEANDAINYA 

seandainya kebuasan dan kekejian pur-ba 
Ckekejian yang dilakukan oleh orang-orang yang tida.k 
beradab~ misalnya perilaku kanibal) yang angkuh tidak 
mengerahkan segala daya dan cara untuk menghapusnya 
(menghapus keindahan dan semangat keagamaan) dan Csean­
dainya) darah syuhada disana ( di negeri yang ter·koya.k­
koyak dan hancur) tidak menegaskan gunung-gunungnya yang 
megah ...... dengan warna menyala (yaitu) warna hitam dan 
merah, boleh jadi negeri aorga itu (negeri yang 
penduduknya mati syahid karena membela harga diri dan 
keimanan) tidak sejelas itu (tertoreh) dj_ hati kit.a. 
<Akan tetapi. negeri sorga itu telah ka.bur oleh) air 
mata kita ..... dan Ckita hanya bisa) bercloa kelu (yang 
ironisnya) tak mampu sekedar membunuh kutu (apa.lagi 
untuk membunuh orang-orang yang menyiksa penduduk negeri 
sorga itu). 

( PT. 1995: 81) 

Puisi "Seandainya" merupakan refleksi a.tas 

kejadian atau tragedi berdarah yang terjadi di Bosnia 

a tau negar·a-negara Islam pade. umumnya.. Untuk le bib 

merm.,.dahke.n pemahaman tentang negeri sorga. penel:i.ti 

memilih negeri Bosnia sebagai contohnya. 

Digambarkan dalam "Seandainya" bahwa dar;;.h 

syuhada sebagai bukti pembelaan t.erhadap kedaulatr.in, 

h~rga diri. dan keimanan telah rnembasahi nege1~i sorga 

ter·sebut dengan war·na merah dan hit.am menya la. Warm, 

mer.-ah menyimbolkan kema1 .. ahan d.a.n keber·anian. sedangkan 
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warna hitam menyimbolkan kedukaan mend.a.lam. 

Peristiwa berdarah yang didalangi Serbia dengan la.tar 

belakang perbedaan etnis dan agama yang perna.h terjadJ 

di Bosnia beberapa tahun yang lalu, tidak hanya 

menumbuhkan amar·ah penduduk, Bosnia.. tet.api jug:a: · neg;:,.ra=­

ne@ara lain terutama negara. yang :penduduknya mayc,r·i tas 

beragama Islam. Tindakan di luar batas kemanu.siaan yang 

dila.kukan bangsa Serbia atas bangsa Bosnia. mengundang 

rasa duka dan keprihatinan bangsa-bangsa lain. Akan 

tetapi, bangsa-bangsa lain tersebut hanya bisa. 

menyaksikan dan mengutuk. perbuatan Serbia tanpa bisa 

berbuat apa-apa untuk membantu Bosnia. Doa-doa. yang 

dikirim untu.k bangsa Bosnia secara. ironis digambarkan 

dalam puisi "Seandainya" /tak mampu sekedar· membunuh 

ku.tu/. 

Doa dalam ajaran Islam sebenar·nya. mer·u.pakan 

kekuatan dan senjata yang sangat ampuh melawa.n 

kezaliman. Akan tetapi. d.oa dala.m puisi "Sea.ndainya.·· 

tidak ber·a.r·t.i e.pa-apa.. Ka.ta /kutu/ yang dimok!::~ucUrn.n 

dalam puisi "Seandainya" bukan berma.kna hewa.n sec&J ... o 

harfiah~ tetapi dimaknai sebagai penyakit yang 

bersar·a.ng di rv:1.ti ma.nusia. BJ:1:nyoJ.~ m-:tnu.si~. yang tid.a.k 

memer lu.kan doo. ;_mtuk mengoba.t.t penya.k i t.-peny&J'. :i. t. h-3.t.i. 

sehingga_ tidak mr.i.mpu. merc1.saka.n pendf::'r-i tc1-::1n or-ong l;:;,.in. 
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3.2.5.6 Pengakuan Kelemahan Diri 

-o I , 

Pengakuan kelemahan diri sangat. sulit dila.kuko.n 

kar·ena dalr.t.m diri manusia t.er·dapat r·a.sa. gengsi dan 

enggan. Hal ini t.ercetus rJ?la.m pu.isi "YF:J. Rosulullah" 

YA ROSULULLAH _ 

Ya Rosuh1llah. sekali-ka.li ku bayr.i.r za.kat 
C dengan tu,i,;an den) harapan ( akan) mendapat.kan balasan 
berlipat. Ya Rosulullah. sekali-kali Cpula) aku naik 
ha.:ii sambil menaikkan gengsi. Ya Rosulullah, sudah 
ihsankah aku? .... 

< PT. 1995: 8f:1) 

Puisi "Ya Rosulullah" menggambarkan s·ulitnya 

mF.!njadi orang ya.ng ikhlas dan tulus d.alam menger.jakan 

kebaikan. Jika suatu saat mengakui kelemahannya, manusia 

masih mencoba untu.k berkelit bahwa a.pa ya.ng dila.kukannya 

mer"Llpaka.n nasib. Puisi ini seolah-olah mengiba kepad.a 

Rosululla.h. Hal ini dimaksu.dkan karena Rosulullah dalam 

a,iar·an Islam merupaka.n tokoh panutan yang selalu ilthlas 

dalam m':'njalani segala sesuatu. Si aku liri.k 

i.lntuk menir-u apa yang dilakuka.n Ros1..tlulla.h 

mencoba. 

denga.n 

m~ngoreksi diri sendiri. Puisi "'Yo. Rosululla.h" 

mengandung i:•esan bahwa marmsia har·us selalu melihat. ke 

dalam dirinya sE-ndir·i dan mi:,ngadakan r·enu.nga.n tent.ang 

Bf~ yang telah djpertmatnya. 

m);:nu.~:i~. se-car·r.1. ter-bu.kr.i., baik ketidakber.-da.yaan pribadi 
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melihat penderitaan saudara-sa.udaranya ~ mau:pun 

ketidakmampuan mengatasi rasa som"bong da.n gengsi unt:nk 

mengakui ke lerr1ahan di ri sendiri. Ket idakberd.a.y a.an 

t.ersebut j\lga. dic:~tuskan dalam puisi "Iblis Sedang Kala.p 

di Bosni-1:t." d~n :·rblis Tib;,:-tib.:1. Eer-henti Berdenyu.t". 

DHn.,bungkan denga.n modc:l PT~ kebaikan 

disimbolk'=1.n d'=ngan d.oa yang merupakan usaha kecil ya.ng 

bisa dilakukan meskipun sulit untuk 

direalisasikan. s~lain itu. k~baikan juga disimbolkan 

dengan penga.Jnlan atas k.elema.ha.n mengatasi rasa sombong. 

Keburukannya. doa. terse but biasa.nya baru. tercetus j i ka 

penganiayaan atas bangsa lain sudah begitu parah dan 

.j ika tubuh si.vJah lemah tir.la.k berdaya. 

Simbc,l kebaika.n dan 1-teburukan tersebut. didukung 

adanya varian-va.rian a.ntara lain: 

- dar-ah l':~Yl.lho.da 

- warna. hitam dan merah 

- neger·i sor-ga telah }:a.bur oleh air ma.ta. kit.a 

- h,:\nya bis;;,. ber.doa kelu. yang 

~:e}:edor· membun\lh kut.u 

t id.:;,_k mampu 

- ku\:,o.y;;..r- ~l:\kot dengan har·ap~n im"bai,:,.n her 1 ipat 

no.H: h;s.,i i sambi 1 menaikk~.n g~ngsi. 

- B.b.1. 1:•,:-rC-?Y":l akherB.t 
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3.2.6 Puisi-puisi Penerang 

IP1:-nerang/ berarti ada sesuatu yang memperjelas 

keadaa.n. Penerang tersebut. bisa berupa cahaya yang 

rnr.:-n1:<rangi k€'gela_pQn ;;,_tau berupa perbaikan agar hidup 

-men.5aqi lebih beik.. Ada.pun pener·ang yang dimaksud dalam 

sub .judul keen,:1.m ini ad.al.ah doa. Dengan berdor.i berarti 

me:ngingat Tuhan dan sadar akan kekuasaanNya. Pernyataan 

t&rsebu.t akan lebih jelas dengan uraian berikut. 

3.2.6.1 Adah Berdoa 

Adab doa yang baik menurut ajaran Islam haru.s 

diawali dengan pemujaan terhadap Tuhan dan sesudah itu 

baru mengutaraka.n kemauan-kemauan yang diharapka.11. 

Pemu,ia.a.TJ terhadap nama-nama Tuhan dimaksudkan untuk 

meyakinkan diri ba.hwa at.as nama Tuhan segala. kehidupan 

bisa dimulai. 

Sub .judul keenam yang berisi tiga buah puisi 

ini dua. dia.ntor·anya. mem.m,iukkan adab ber·doa menurut 

Islam. Sala.h satu. contohnya adalah puisi "Doa Akasyah". 

Ya Allah <ya.ng H-:1.ha) (me)limpah(kan) anugerah, 
yang senant.ia.sa c t.id~.k le lah) memberikan kar-unia ( da.n 
r~zeki y-a.ng ::;angot.) sempurna. ( ka.mi mohon Engkau.) 
::'.-?.l-':Hn?tJ:anlah kami d;;;.r-i ke.l::ufur·e.n dan kesesat.an (ya.ng 
'=:E'r.ing kami. laku.ko.n) demi ( tega.knya kalimat) Laa ila_aha. 
111::1.Llah Mu.r11::1mm::1d1).r· Ros-ulullo9.h ShallaLlahu Jalaihi 

( PT. 1995: 100) 
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Puisi "Doa. Akasyah" menunjukkan adab berdoa 

ys.ng baH;.~ yait:1.1. memu,ia kebesaran Tuhan terlebih dahultl 

baru sesudah itu 1t1engutarakan apa yang d.iinginkannya. 

P~mu.i ~an terhadap kebesaran Tuhan menunjukkan bahwa 

m:inu.si::1 diha.dapan Tu.han tidak berar-ti apa.-apa dan 

memiliki kedudukan yang sangat rendah. Oleh karena it-u, 

pemu,jaan terha.r.J.ap Tuhan menjadi salah satu kekuatan doa 

kar~na dengan mengakui bahwa diri manusia tidak memiliki 

h-;1.rga di hadapan Tuhan. manusia bisa merasakan 

kepasra.han ya.ng mendalam dan mampu berserah diri setelah 

b~rusaha dengan sekuat tenaga. 

3.2.6.2 Pengulangan Doa 

Kalimat /tanpa kusadari a.tau ku.sadari aku 

berti:1b~.t d1::1rinya da.n berserah diri sere.ya mengucap Laa 

5-l,:i.aha ilaLlah Mu.hammadur rosulullah SAW/ yang diulang 

s~banyak 23 kali mengisyaratka.n bahwa doa ha.rus selalu 

di l.=;i.k.ukan ber·ulang-ulang setelah berihtiar. Manusia yang 

selalu mengula.ng doa rnenunjukkan bahwa manusia ter·sebut 

t ida.k memi 1 ik.i rasa putu.s asa da.n se lalu ber-pra!=:angka 

tersebut jug.a. ba ik kep~d.e Tuhannye. Peng:nlangan 

m'=nand.::d. p1:-r·mohon1:1.n untuk bert.au.bat yang sebenar-

1:,en,;1r-nYB bert.aubat. Dengan bert.::i.ub;;i.t, ma:nuE::ia 
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yaitu selalu mencintai Tuhan dan rosulNya dengan 

mengikuti segala perintah dan menjauhi lar·anganNya. 

Dihubungkan dengan model, sub ,:iudul keenam 

lebih didominasi kebaikan yang disimbcilkan dengan doa 

yang dilakukan secara. berulang-ulang. Va.rian-variannya 

antara lain: 

- kalimat syahadat 

- Allah yang l1aha Pemurah 

- Allah pemberi karunia yang sempurna 

Dari pembahasan sub judul-sub judul tersebut, 

tidak bisa diabaikan pula peranan pemisahan puisi-puisi 

tersebut de.lam beberapa kelompok. Tu,iuan pemisahan i tu 

selain u.ntuk memudahkan pembaca~ juga unt\lk merumuskan 

masalah yang senada. Pembagian sub judul yang dimulai 

dari "Puisi-puisi Gelap" sampai "Puisi-puisi Penerang" 

menandakan suatu proses. Segala sesuatu di dunia selalu 

m.elalui proses~ misalnya kelahiran. 

Manusia pada awalnya bera.da. dalam kegelapan 

rahim. sesu.d::i.h itu ma.nusio. keluar da.ri rahim oan hi:-r-temu 

deng~m cahaya yang agak tera.ng. Pada e.J.:h i r·ny -3. 
... . na.n l- l., 

manusia harus ber·usaha hidup dan menca.ri p,:,ner-:-,n~. hidin:, 

a.ga.r- tida}~ t.er·sl?!sJ:tt. ,Jal.an yang di t.empuh ti~p-t., i,=.;1:-

manu.si8. t.idak c:ama.. Ad.a yang beru.ntu.ng kr.1.r-E-r:B. mu.d;:,.h 
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mendaPatka.n jalan yang terang. tetapi ad.a pula yang 

har·u~~ merangkak-rangkak dalam kegela.pan dengan segala 

u.payo. untuk mi;-nda.i:,at.kan cahaya. Pada saa.t manusia sudah 

diemba.ng c·aheya atau beN,.da dalam lind.unga.n caha:ya. 

i li:.,.hi. uv;.nu:::i~ d.iw~,:i ibkr.1n u.ntuk ter-us mempertahankan 

,:·=ihaya. t':'rsebut. ,iika perlu meningkatkannya. Salah satu 

c-~r·a yang bisa dilakukan untu.k mendapatkan cahaya adalah 

deng.e.n berdoa. Ai:•abi la manusia tidak mau berusaha untuk 

memperbaiki d.iri. niscaya manusia akan tetap terkukung 

dalam kegelapan. dan apabila manusia sudah berhasil 

menda:patka.n cahaya. tetapi tidak mau menjaganya, maka 

hal yang akan terjadi adalah manusia itu akan kembali 

merangkak-rangke.k dalam kegelapan. 

Dikai t.l,an clerigan model PT, kata /gelap, r·emang-

agak ter·ang. t.erang. terang-tero.ngan. dan 

pener-ang/ menyimbolkan bahwa ba.tas a.ntar-a keba.ike.n da.n 

ki':'buru.kan berbeda dalam pena.mpakan..l'lya. Di suatu. sa.a.t. 

ki?.baik~m d1;1n k.1?.buru.kan S-3.nga.t suli t dibeda.kan ka.rena 

~:-:i.ngat ~el-:1.p. di saa.t yang lain ked.uanya tampak remang-

menge.bur-k1;1.n visi individu yang 

Pada saat yang lain. kebB.ikan dan 
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3.3 Pemaknaan Berdasarkan Kesamaan Tema 

Pemaknaan tahap ketiga ini didasarkan pa.da 

tema-tema besar kumpulan puisi PT. Adapun tema-tema 

tersebut yaitu Pahlawan, Ketidakberdayaan Rakyat Kecil, 

dan Penciptaan Manusia dan Penguasaannya di Bumi. 

3.3.1 Pahlawan 

Tema pahlawan menyangkut keberadaan pahlawan 

yang simpa.ng siur karena sebutan pahlawan masih menjadi 

ba.han perdebatan. Gelar pahlawan masih menjadi masalah 

yang gelap meskipun definisi pahlawan sudah dijelaskan 

dalam Kamus Bahasa. Indonesia. Akan tetapi ~ definisi 

pahlawan tetap diragukan karena pemberian gelar 

tersebut tergantung dari sisi pandang individu atau 

kelompok masyarakat. Arti pahlawan dale.m kehidupan juga 

sering diselewengka.n dari arti yang sebenarnya. 

Sor·otan per·tama terhadap kedud.uko.n dan 

perdebatan tentang siapa dan bagaimana seorang pahlawan 

pahlawan tercetus pada puisi "Di Tama.n Pahlawan··. 
DI TAt1AN PAHLAWAN 

Tokoh-tokoh ini < or·a.ng-orang yang dia.ngga.r., 
pahlawan da.n dikubur di taman pahlawan) menye~:a.li pih,:1k­
pihak yang memba.wa mereka kemari karena menyangka mer·eko 
.juga. pejuang-pejuang pemberani ( pada.hal sesungguhnya 
mereka tid~k lebih dari seorang pecundang at.au pen3k1xt). 
( seandainya merekr.i. menya.dari i tu. merek-o. ak:;fn) menye:::a.l i 
diri <karena) terlalu baik memeranko:i.n t.okoh gagah ber~.ni 
tanpa menginda.hkan < hati) nur·ani ( dan merek;;,. seben,:;:r·nya. 
tidak pantas disebut. pahlawa.n. Sa:yangnyo., mer·el~a t.id.a1': 
aka.n bisa kembali ke dunia lagi) ....... . 

( PT, 199!:>: f:8 ) 
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Puisi "Di Taman Pahlawan" menepiskan a.nggapa.n 

umum yang mengira bahwa yang dikubur d:i. taman pah.J.awa.n 

adalah orang-orang yang semasa hidupnya berjuang untuk 

bangsa dan negara. t1enurut Ali Sadikin~ yang dikub1J.r di 

taman pahla.wan haruslah orang-orang yang benar·-benar 

berjuang dan perjuanga.n tereebut tidak sa.,:i;;,. dibi.1.ktikan 

dengan penghargaan bintang gerilya. atau bint.ang ma.ha 

putra~ tetapi juga harus bersih. ,JadL ora.ng yang 

dikubur di taman pahlawan bukanlah orang yang semasa 

hidupnya berjuang kemudian menjadi koruptor ( 1991: 51). 

Puisi "Di Taman Pahlawan" juga menyampaikan keprihatinan 

terhadap berkurangnya semangat perjuanga.n dan pembelaan 

terhadap negara serta kecurigaan terhadap patriotisme 

dan keberanian menegakk.an kebenaran yang ha.nya. tingga.l 

menjadi dongeng dan slogan. 

Berkaitan dengan kedudukan pahlawa.n. kumpulan 

puisi PT menyoroti kasus Marsinah, misalnya. pada. puisi 

"Dua Surat Dari Surabaya". 

DUA SURAT DARI SURABAYA 

,Jangan ( ki:t.u.) liha.t kena.ikan u.pah (bur-uh kecil) 
yang c:1.1ma sekii:t.n ratus rupiah yang mu:ngkir: diangJ?~J· 
maj ikan kami C t-ida.k) lebih rend.:;,.h ( a:pabi le) dibandingb;r: 
( dengan) se lembar- n:vawa. see}:;,.:ir· bu.ruh y~mg p;;i_yf1h f ka.ren€l 
terluka parJ:J.h tanpa daya). ,Janga.n c pul~,. 1rn.u hanye.) J. ih-:i.t. 
kebina.tangan mer-eka. yang mer1ga.ni,:1ya di r-:i. :::~y,:; i tet;,:r,,i) 
lihatlah (.ju.g.a) na.sil:> kea.<:lila.r1 ·ya.rig 1_:,,:?.r·r.1.11. ,}~;::,.r·er10 
}:eadila.n unt"l.1.l-: or·ang kecil ternyat? h•::r·e.da 5o.uh) di 
bo.wa.h keku.::i.sa.a.n d,:!.n kesera.kJ;1.h,:m ! oranq.-,:,r·oni: 1:-E-s~r ;:Bn; 
Csangati pongah rdan tidak m&u mengaleh. ~palagi berbagi 
kenikma.ta.n hi.d1Jp > ........• 
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Sura.t ba.gi.:s.n k~dua. dalam "Dua. SiJrat 

Surabaya" mengingatkan pada pemberi taa.n pr-o dan kontr.r.1. 

atas kematian Ma.rsinah. Sebagian or·ang 

L1ar·sinah 

stabilitas 

sebaga.i biang keributan da.n 

mengangga.p 

menggoyahka.n 

kesenja.ngan klas masyarakF.t.t yang tela.h 

terbentuk. Tindaka.n M-:1.rstnah diangg~p l=:ebBgoi tinda.ka.n 

mengh·asuf · <Jan melanggar· ket.ert-iban. Sebagian kalangan 

men gang.gap 

Hangunwijaya 

Marsina.h seba.gai 

mengu.ngkapkan bahwa 

pahlawa.n 

Harsinah 

sejati. 

memang 

berjuang dalam kerangka yang rela.tif kecil dala.m suatu 

pabrik yang relatif tidak ter·kenal, teta.pi sesungguhnya 

t1arsinah telah berkorban untuk kawan-ka.wannya da.n untuk 

tegaknya hak asasi mam1sia~ meskipun Harsinah sendiri 

tidak merasakannya <1994: 357). 

Surat. bagian J~edua puisi "Dua Sura.t. Dar·i 

Sura.ha.ya"' juga men11turkan betapa susahnya orang kecil 

mendapat.kan keadili;,.n karena keadilan /berada. di bawah 

kekuasaan d.an keseraka.ha.n ya.ng pongah/. Kea.dila.n tela.h 

kehilangan kemerdekeannya ketika. ber·ha.dapan dengan a.gen 

kekuaso.an. baik keku::,.saan ekonomi maupun kekuasa":Jn 

politik. Dt?.ngan ko.ta. lain, kea.dila.n b1::lum sepenuhny&. 

merd.eka d.ari penga.ruh keku.a.sao.n. KE-o.d:U:::.n bB.gi orBng-

orane yeng berkuasa clan bermodel bisa dibeli dan 

t:i.d.::,J::. ,. 
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Tfll.lngkin menyuap keadilan. 

Surat kedua. ini seca.ra tegas menyebutka.n /hidup 

tanpa. keadilan r.1.dalah kematian/. Keadilan yang dimohon 

Har·sina.h dise-rt-::1j. sik~~r.i.i:J.n dan pe-lecehan seksua.l. Sesudah 

matiny,:1. pun jasad Marsinah masih disiksa untuk 

penyelidikan lebih l~njut. 

Sura.t ked,ia .:iu§i;, berusaha menggugah. kesaclara.n 

manusia bahwa. per,iu-:1.ngan sekecil apa pun sehar·usnya 

dihargai. a.palag.i perju.angan pahla.wan-pahlawa.n yang 

ber,iuang dalam arti sebenarnya ya.itu memanggul i;;enjata, 

seperti yang dilak1.lkan pahlawan-pahlawan Surabaya pa.da 

i:•uiei yang sama . 

DUA SURAT DARI SURABAYA 

,Ja.ngan (ha.ny1;1) melihat se:jengkal tana.h ( air 
ke-l<:thiran) y,:1ng ka.mi perta.hankan ( atau.) eelembar nyr.1.wa. 
ml..lda yang kami per·t.€fruhkan. (Tetapi t·esapilah dan) 
lihatl1:1.h kehidupan m1J.lia yang kami perj1Ja.ngkr.1.n. Kami 
tidak i:•unya. apo:1-apa <untuk dibanggakan} kecuali pilihe.n 
iyaitu., tet;;i.,:, m-:er·dek.i:,. eta.u mat.i. .••.•••.. 

( PT, 199f,: 56) 

Sur·at. p1::r-t.1:1.ma puit:i "'Dua Surat Dar·i Sur-a.bi;;ya" 

melukiskan kenang.a.n pa.h la.wa.n-pah.la.we.n 

di m~.sa. la.lu. sr;:m.'j_ta-m.::i.t.a bukan melaw-:in bangs.::,. a.sing, 

\.mt.uk memper-t.a.ho.nkan 
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Se-ma.ngat berjucins s.1;1mpai ma.ti it.u. dirJorong. oleh sugesti 

bahwa mati dalam pe-r.tempur1;1.n at.au perjua.ngan mela.wa.n 

penindasan adalah lebih baik daripe.da hidup ta.npa 

untuk kebe-basan. Dengan. kebebasan. m=:i.nusia. herhak 

menE:nt\>.kan dir·inya sendir·i. Masalah ber.-et yang dihadapi 

sa~.t. =i:n i :;1.9.J:t 1 ah ny:,knr.1 merrJek;;s. ;;,.tau kemerdekaa.n menj adi 

tidak .jelai;~. se::•erti yang diungkapkan puisi "Merdeka". 

t1ERDEKA 

Merdeka! 
@#$&*{?)( ! ] 
?.!.?,!.,?.!!! 
Merdeka? 

c PT. 1995: 8) 

Puisi "Herdeka" pada awalnya menunjukkan kata 

/merd4:'ka/ ya.ng di t4:'ria.kka.n a.ta.u didengungka.n dengan 

:penuh seman!!l:at. yang ditandai dengan tanda seru /!/ 

~;esud.ah ka.ta /mer.-d.eka./. Sel;;,.n.jutnya kemerdekaan 

digambci'r;kan ruwet da.n penuh warna ya.ng di tandai dengan 

beragam tanda. seperti yang tertera pad.a. ba.ris kedua .. 

Tanda @ biasanya dipakai untuk memmjukkan 

spesifikaei ,:iumlah ya.ng berar.ti mr.1.si.ng-ma.sing. Denga11 

tanda. i tu, ma.kn.a mer·deka ter·gantung dar-i masi,ig-ma.sing 

orang yang memanda.ng. Setiap or·ang mem;;,.ng berh,:i.k u.ntuk 

mer·deko., t.etapi t.ida.k diper·kenanka.n ber·bu.a.t. sebebas-

beb1:1.sny,:i t~mp-:=., ha.tr.1::-:. Akan teto.Pi. kemerdekaa.n berbu.~t 

ser-:ing};al i disal.o.hg1_ml:lk~in oleh piha]~-pi hak 

tE-rt~ntu untuk Jn"=ninrJ..::,.i:: oN,.ng h, in. :31:.'hing.g.:, or.·&ng 1-:n.n 
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tidak lagi memiliki kemerdekaan. 

Tanda # dan * biasanya dipakai untuk menandai 

pemindahan atau pergantian babak dalam sebuah cerita. 

Dalam pu.isi "Merdeka" tanda tersebu.t dimaksudkan bahwa. 

makna mer·deka euda.h bergeser a tau berpindah arah. 

Artinya makna. merd.eka. bisa herubah-uba.h sesuai 

kebutuhan. ,Jadi, j ika ora.ng ingin berbuat kesewenangan, 

kebebasan orang lain 

kesewenang.an t.ersebut 

kebusukan~ya. 

a.kan dimanipulasi 

bisa dilakukan tanpa 

sehingga 

diketahui 

Tanda $ yang berarti uang menandakan bahwa 

kemerdekaan bisa dibeli dengan uang, atau untuk menda­

patkan kemerdekaa.n or·ang harus mengorbankan f inansial 

ya.ng besar. Penggunaan ma.ta uang asing dalam puisi 

"Merdeka" ini menandakan bahwa pembelenggua.n kemerdekaan 

(misalnya yang ter.jadi di Indonesia) hampir sama dengan 

pembelenggua.n yang pernr.i.h terjad.1 pada rnasa penjajahan 

bangsa asing. Adapun perbeda.annya, j ika dulu bangsa 

IndonF:esia dija .. 5-:th oleh bangsa asing sehingga tidak bisa 

menent:u.ke.n nasibnya sendir·i, pada masa sekax-a.ng, ba.ngsa 

Indonesia di.,:ia,:iah oleh b;;i.ngsa. Indonesia. sendir·i. 

Ta.nde sela.n-5ut.nya ya.i t.u tanda seru dan ta.nda 

temya y~ng tex·kur-ung d<::1lr.1.m to.nd.;.,. kur·ung / {?} [ ! ] /. Ta.nda. 

menandakan ~eritan tertahan dan tanda 

ta.nda 
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t.ersebut. menyimbolke.n pertanya.an dan jeritan akan 

kemerd.ekaan y,c1.ng t-idak ma.mpu disuarcskan ka.rena terjeba.k 

oleh kekuat.an yang lebih besar. 

Tanda selanjutnya yang tertera pada baris 

)..:et-i;a. berupa tanda seru dan tanda tanya yang bergantian 

tE-rrfi;,atnya. Pergentian tempat. tersebut mena.ndakr.1.n bahwa 

· keu,erdekaan secara bergantian dan terus-menerus 

diperta.nyaka.n dan di tangisi karena maknanya sudah tidak 

.jela.s. Tanda seru sebanyak tiga buah pada bar is ketiga 

• t t I ' l . .. I menanda.kan jeritan panjang yang menuntut 

kemerdekaan. Makna. merdeka men,:iadi semakin tidak jelas 

sehingga menimbu.lkan tanda tanya yang sangat ba.nyak dan 

permasalahan merdeka teraebut aemakin men,:iadi rancu dan 

tidak terarah. 

Dengan demikian, untuk menentuk.an orang yang 

paling berhak disebut sebagai pahlawa:n sangat. eulit. 

Ake.n tete:pi. puisi "Pahlawa.n .. memberikan sedikit 

pemahaman tentang pa.h lawan. 

PAHLAWAN 

(Seoran~ pahla.wan yang) lahir (dit.engah 
Tc'enindasan ber.j,.1.ang sepenuh ha.ti u.ntuk menega.kkan 
l~ebenar-an. Dala.m per·j·uangan i tu akan banyak r·esiko yang 
har·u::~ d ihadapi. misa.lnya) hi. lang ( ka.rena. d.icul ik oknum 
pemerintah, a tau) gugur < di medan per·tempur·an, t.eta.pi, 
m-=skipun pahlawan-pahlawa.n itu tela.h ma.ti. apa ya.ng 
mer·el-:o. per.:-iua.ngkan atau yang mer-eka. ci ta-ci t.aka.n akan 
i:f:t.~q:· i hid.up ( a tau a.ka.n terus dikeno.ng oleh generasi 
i:•ener1;s dala.m se,ia.r-ah ya.ng selalu) menga.lir <clan 
digore~:l-~a.n d-3.lam tinta i':'ma~: ~:e.j-::i.r-?.h y~.ng tidci.k 
t.er· lup=:,};an } . 

<PT. 1995: 4) 
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Seorang pahlawan yang benar-benar berjuang 

untuk membela kebenaran dan keadilan akan menemui banyak 

hambatan dan persoalan, misalnya diculik, disikea, atau 

dibunuh. Jika orang-orang yang berjuang itu tidak tahan 

terhadap godaan, cita-cita mulai yang diimpikan bisa 

kandas, tetapi yang mampu bertahan akan mendapat ke­

menangan walaupun kematian menjemput di ujung per­

juangan. Perjuangan pahlawan yang pada akhirnya gugur 

atau hilang akan tetap /hidup/. Maksudnya, segala sesua­

tu yang pernah dicita-citakan atau dicetuskan pahlawan­

pahlawan itu akan tetap hidup di hati generasi penerus­

nya, sebagai contoh, generasi penerus akan mengabadikan 

perjuangan pahlawan-pahlawan itu dalam bentuk dokumen, 

nama-nama jalan, atau bangunan-bangunan bersejarah 

seperti monumen. 

Dengan demikian, meskipun generasi penerus 

tidak sempat mengetahui siapa dan bagaimana sepak ter­

jang para pahlawan tersebut, mereka masih bisa mengenal­

nya lewat aejarah. Pengabadian perjuangan pahlawan juga 

dilakukan melalui penghormatan khusus, misalnya upacara­

upacara hari besar nasional. Upacara tersebut dihara.pkan 

menjadi semacam refleksi diri dan peneguhan tekad kepah­

lawanan dalam arti luas ba.gi genera.si penerus, walau.pun 

upacara-upaca:r·a tersebut dilakukan atas dasar rutinitas 

dan per·inta.h atasen. 
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Untuk tema pertama, kebaikan disimbolkan dengan 

sosok Marsinah. Kehadiran Marsinah yang sempat mewarnai 

perdebatan dalam media massa memiliki potensi untuk 

disebu.t sebagai pahlawan. Apa yang diperjuangkan Marsi­

nah adalah keadilan yang merupakan hak setia.p manusia 

untuk. mendapatkannya. 

Varian-varian dari mode-1 kebaikan · tersebut 

ditunjukkan dengan: 

- pengorbanan membela keadilan sampai titik 

darah penghabisan 

- pengorbanan tanpa kenal pamrih, tanpa mengha­

rapkan gelar pahlawan 

- pahlawan yang benar-benar pahlawan akan tetap 

dikenang sepanjang masa oleh generasi :pener-

us. 

Keburukan diwakili oleh tanda baca dan tanda­

tanda yang berhubungan dengan matematika. Kemerdekaan 

yang menjadi milik setiap manusia dibunskam, dimanipula­

si, dan disesuaikan dengan situasi. 

Varian-varian keburukan ditunjukkan d.engan: 

- kemer·dekaan bisa dibeli denga.n ua.ng 

- kemerdekaan hampir identik dengan perturnpaho.n 

dara.h~ terutama jika kemer·d.eki:,.o.n beNi.da. di 

tang.an or-ang-or·i:J.ng yang bF.n:·kuasa yang ingin 

mempertaha.nka.n statusnya .. 
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- ma.kna keiner·d,:,k€1.a.n ter·ga.ntu.n.g da.ri ora.ng ya.ng 

memandangnya 

3.3.2 Ketidakberdayaan Rakya.t. Kecil 

Kaum lemah at.au rakyat kecil hi:1.rr11:•ir· selalu 

dengan dal ih kemerdekaan: pembanguria.n, dan alasan-alasan 

lain seperti yang diungka:pkc1.n puisi "Beri ta Kang 

Karmin". 

BERITA KANG KAP.MIN 

Kang Ka1··min~ kang Kar-min, bukankah aku suda.h 
(pernahl bilang £ha.hwa.) lo.ha.nmu. y,:1ng subur meski(pun> 
(tidak) seber·apa < luasnya) jangan (per·nah) kau lepi:!skan 
ckarena 1~.hanm,.1. itu ibarat) ibu1nu. (Ta.na.h itu) Yi:l.ng 
< sela.ma ini) men)-7'1.l.Sl.lim\l.: < tan.ah i tu juga sebagai) tempat. 
kau dan i~:trim1J. mt:-lesta.rikan cinta. ( juga) tempa.t anak­
anakmu bermain sambil belajar· hidup. (Tet.api} kau bilang 
meski ( ka1J) tahan god.:i.a.n. ! t.er·nyata.) kou < merof:a.) rif;i 
clan t.ak taha.n ganggua.n or;;i.ng yang mengat':tkan (b~.hwa) 
melepas t.anah ad.9.lr.i.h ( sama artinya denga.n) be-rkorban 
bagi kepentingan yang lebih besar- ........ . 

( PT. 199!:,: 61) 

Puisi "Berttr.1 Kang l\armin" melukiskan 

i:•er.ju.angan rakyat kecil yang diwakili. oleh /k-:,.ng K:1.r·min.l 

::::'3t.el-:th to:mehnye. dibebaskan untuk l~epentingan yang lebih 

b€-Sr.1.r. N1:i.sib ora.ng-or·ong seperti lka.ng K~.rmin/ men,:iadi 

rni.li.ki. 

P~mbeb~san tanah ter8ebut disertai enceman-ancamen dan 

keaman&n Yang senget ditakuti oleh rakyat kecil. 
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Rakyat kecil sendiri belum tentu tahu apa 

manfaat bangunan yang didirikan di atas tanah bekas 

tempat tinggal mereka. Realita yang sering terjadi 

adalah tanah yang dibebaskan itu dihuni kompleks-kom­

pleks pelayanan sosial yang justru hanya bisa. dinikmati 

ke lompok-ke lompok men~ngah. ke at~f:. misalnya, pembangunan 

swalayan, lapangan golf, perumahan elit, dan sebagainya. 

Berbagai pekerjaan pengganti yang dilakukan orang kecil 

setelah tanahnya diguaur aeringkali menjadi sasaran 

empuk kejara.n petugas keamanan dan ketertib~n masyarakat 

karena dianggap merusak pemandangan. 

Tidak adanya kekuatan dan kekuasaan yang 

dimiliki rakyat kecil sedangkan mereka harua bekerja 

keras densan imbalan yang rendah telah menempatkan 

mereka menjadi kelompok yang ha.mi;.,ir tidak mempunyai 

sumbangan berarti bagi kemajuan kota, kecuali tenaga 

kaearn:va. Mereka. ,iuga tidak mempunyai pilihan hidup 

karena hidupnya ditentukan oleh kepentingan-kepentingan 

yang dimiliki orang-orang kaya dan or·ang-or·ang yang 

berkuasa. Posisi yang sulit tersebut digambarkan sebagai 

bola golf dalam puisi "Permaine.n Golf". 

PERMAINAN GOLF 

Ta.nga.n ya.ng liat menggengge.rn ( tongkat pemukul) 
ero.t(-er·at) la.h1 menghantam bolJ;t. kecil (yr.1.ng) telah 
di ta.ta cerma.t ( dan dengan tenaga.) ya.ng kua.t, bola kecil 
itu terhempas (melambung) tinggi (clan) kemudian 
terba.nting limbung. (Begitu bola kecil jatuh ke tanah}, 
tangan dan tongkat perkasa kemba.li bergabung (rlan) 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KUMPULAN PUISI PAHLAWAN... IRNA HIDAYATI



96 

men~genjot (bola sampai) jatuh ke ujung (di luar jang­
kauan mata atau jauh dan lenyap tanpa bisa diambil 
kembali .......•.. 

<PT, 1995: 75) 

Tangan merupakan simbol penguasa, sedangkan 

tongkat adalah simbol alat atau sarana untuk menjalankan 

kekuasaan, dan bola kecil merupakan simbol rakyat kecil. 

J1.ka tang.an. sudah erat menggenggam tongkat, bola bisa 

melambung tinggi ·dan.dengan kontrol yang cermat bola 

akan terpuruk masuk lobang. Pada kesempatan yang lain, 

lambungan bola tidak mencapai sasaran yang diharapkan. 

Jadi, nasib bola tergantung kepiawaian tangan 

yang rnemainkannya. Keberadaan rakyat kecil tergantung 

kepada kebijaksanaan penguasa. Jika kebijaksanaan pen­

guasa memihak rakyat, rakyat akan menjadi semangat 

pembangunan negara. Akan tetapi, jika penguasa sewenang­

wenang maka rakya.t akan men.iadi bahan bakar legimitasi 

kekuasaan yang dipaksa bekerja keras untuk kehidupan 

pengua.sa. 

Puisi "Permainan Golf" secara tidak langsung 

,iuga. mengritik pengadaan lapangan golf. Pendirian 

lapangan golf yang memakan banyak tanah tela.h lama 

men.iadi sorotan miring, mulai dari ganti rugi pembeba.san 

tanah yang belum impas sampai masalah pencemaran akibat 

penanaman r-umput-r·umput golf :\'a.ng mengacauke.n ekosistem 

lingku.ngan. 

Ketidakberdayaan rakyat keoil masih ditambah 
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denAan maraknya Praktek suap seperti yang diungkapkan 

dalam puisi "Di Negeri Amplop". 

DI NEGERI AMPLOP 

Amplop-amplop di negeri amplop (sangat lihai) 
mengatur dengan (sangat) teratur hal-hal yang (tidak) 
teratur menjadi teratur (dan sebalik.nya, amplop dapat 
mengatur) hal-hal yang teratur (menjadi) tidak teratur, 
(bahkan amplop dapat pula> memutuskan putusan yang tak 
putus, ( juga mampu.) membatalkan put.usan yang sudah 
(dijatuhkan) ••.....•... 

CDengan amplop) orang bicara (orang yang berani 
berbicara dengan jujur dalam menyoroti ketimpangan 
sosial) bisa (menjadi) bisu (atau tidak berani berbi'cara 
apa-apa lagi). (Densan am.plop I>Ula) orang (yang mampu) 
mendengar (dengan ha.ti nurani menjadi) tuli.. Orang 
(ya~g) alim bisa berubah menjadi orang yang sangat 
(ber)nafsu, (dan) orang yang sakti (mandraguna) pun bisa 
mati (gara-gara tergoda amplop) ............. . 

( PT, 1995: 51) 

Amplop atau su.ap dalam puisi "Di Negeri Amplop" 

terlihat dapat mengubah segalanya, antaralain /memutus­

kan putusan yang tak putus/ dan /membatalka.n putusan 

yang sudah putus/~ sehingga menumbw..kan anggapan bahwa 

sebuah keputusan bisa diperjualbelikan. Di tangan sea­

rang penguasa atau orang-orang yang bermodal~ sebuah 

keputusan yang mencelakakan bisa berubah menjadi keputu­

san yang menyelamatkan dengan bantuan suap. 

Sebagai contoh, seorang terdakwa menyu.ap hakim 

unt11k mendapatkan kebeb~.san atas tuduhan yang berat atau 

sekedar memohon keringanan hukuman. Akan tetapi~ bagi 

masyarakat kecil dalam situasi yang sama tentu akan 

sulit berkelit dari situasi yang menjera.t mereka ka.rena 

strukt,ur dan birokrasi yang berbelit-belit dan tidak 
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mereka ketahui jalurnya. Begitu hebatnya amplop sehingga 

am.plop dapat menegendalikan sesuatu atau seseorang 

karena amplop tersebut dikuasai oleh orang-orang yang 

memiliki wewenang dan kekayaan. Amplop juga mampu mem­

bungkam masalah yang seharusnya diketahui UIDUm atau 

membuka masalah yang seharusnya ditutup-tutupi.Bagi 

rakyat keoil dengan finansial yang minim tentu akan· 

sulit bersaing mem.perebutkan posisi, apalagi jika tidak 

mempunyai koneksi sama sekali. 

Puisi "Di Negeri Amplop" menyimpulkan kekuatan 

amplop dengan kalimat /amplop-amplop mengamplopi apa 

saja dan siapa saja/. Kalimat terakhir puisi "Di Negeri 

Amplop" menegaskan bahwa suap sudah menyentuh pada 

hampir semua sisi kehidupan. 

Jika ada orang yang memperhatikan nasib rakyat 

kecil mungkin hanya sebagian orang~ seperti yang disin­

dir dalam puisi "Saal Kemiskinan''. 

SOAL KEMISKINAN 

Biar (segalanya terkesan} sangkil dan mangkus, 
sehat, canggih, dan terfokus marilah kita bicarakan soal 
kemiskinan ini sambil bermain dengan serius. Atau agar 
khusuk dan tenang kita seminarkan saja (soal kemiskinan) 
itu di hotel berbintang (lengkap dengan mengundang) para 
pakar dan penguasa~ (dan akan lebih baik menarik lagi) 
jika (seandainya} para bintang juga datang .... , ..... . 

( PT, 1995: 74) 

Puisi "Soal Kemiskinan" menyindir or-ang-ora.ng 

yang membicarakan kemiskinan sambil ber·main golf dengan 

serius. Bermain golf disini menandakan permainan-
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permainan mahal yang hanya dinikmati oleh orang-orang 

yang bermodal. Dengan berkonsentra.si pada permainan 

golf, tentunya pembicaraan itu akan sulit terjadi karena 

keseriusan bermain golf ak.an menimbulkan keasyikan 

tersendiri sehingga so~d kemiskinan yang hendak 

rakan akan menguap begitu sa.ja. 

Kemiskinan cenderung nienj acii· barang 

yang dipoles dan dikotak-kotak. dengan beragam 

dibica.-

komoditi 

kriteria 

ilmiah dan kriteria pembangu.nan, misalnya menjadi bahsan 

dalam. kesempatan seminar atau diskusi. Biaya yang 

dipakai untuk seminar yang mendatangkan para pakar, 

pengusaha, dan para bintang akan membengkak, sedangkan 

objek yang dibicarakan yaitu rakyat kecil belum tentu 

bergeser kondisinya. 

Ulama yang didatangkan dalam seminar-seminar 

kemiskinan masih diragukan peranannya karena. 8.da. 

kenyataan yang menempatkan ulama pada posisi yang buruk, 

misalnya komunitas ulama direkrut pihak-pihak tertentu 

untuk menggalans massa. Posisi ulama yang masih mendapat 

tempat di hati masyarakat menje.di komoditas politik yang 

di.perebutka.n oleh kepentinmgan-kepentingan tertentu. 

Deng};l.n demikian, j ika ulama sud.ah ber·a.da. 'f'ada. 

posisi }7ang memihak pada. sala.h satu keku.atan yang ikut 

menindas r·akyat kecil, maka ula:ma tidak lagi mempu.nya.i 

daya ta• .. ,ar· yang menyeju.kkan ma.sya:r·al.at. Denga.n demikia:a., 
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kepercayaan masyarakat terhadap ulama mulai goyah. Jadi,. 

kehadiran ulama dalam seminar-seminar kemiskinan hanya 

sekedar alat atau pelengkap karena keberadaannya mulai 

diragukan. Adapun masyarakat kecil hanya sebatas dibica­

rakan,. seperti yang diungkapkan dalam puisi "Orang Kecil 

Orang Besar". 

ORANG KECIL ORANG BESAR 

Orang besar ( orang yang berkuasa) boleh 
(ber)bicara semaunya (sedangkan) orang kecil (rakyat 
kecil) paling jauh (hanya} dibicarakan aaja ..••••.•••• 

<PT,. 1995: 64) 

Puisi "Orang Kecil Orang Besar" lebih transpa­

ran mengungkapkan kekuatan orang besar diatas orang 

kecil. Pengertian kata orang kecil dan orang besar 

disini tidak didasarkan pada bentuk £isik, tetapi dida­

sarkan pada kemampuan dan kekuasaan yang dimiliki orang 

kecil dan orang besar dalam kehidupan. Orang besar 

memiliki ·kekuasaan, wewenang, dan modal yang besar 

sehingga mereka marnpu menguasai orang kecil yang tidak 

berdaya. 

Puisi "Orang Kecil Orang Besar" mendramatisir 

kesialan-kesialan yang harus dihada.pi ora.ng kecil~ 

mtsalnya tersingkir dari kehidupan kota karena tid.ak 

bisa bersaing dengan kelas diata.snya. Rakyat kecil tidak 

ja.rang sering men.jadi korban kemajuan kota., menjadi 

bia.ng keladi kekurrnlhan kota, dan mereka. sangat rentan 

ditunggangi pihak-pihak yang hendak merusak kehidupan, 
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sekaligus mereka ,:'luga orang yang ·paling cepat di.:ia.dikan 

kambing hitam dalam suatu kerusuhan. 

Demikian juga ketika orang kecil mempertahankan 

hak~ mereka sering dikatakan sebagai pencetus keonaran 

atau sedang melakukan provokasi sehingga harus dihabisi. 

Protes ata\l pemogokan yaru~ dilakukap ora.ryg kec:il 

dianggap tindakan kurang dewasa dan tinda.kan kurang 

memahami I-•ersoalan yang sebenarnya. Kejahatan yang 

dilakukan orang kecil walaupun dalam skala yang kecil 

sering dibesar-beaarkan, sedangkan kejahatan yang 

dilakukan oleh orang besar cenderung ditutup-tutupi oleh 

peristiwa yang lain. 

Pada suatu ketika~ muncul suatu indikasi 

tentang pelaku kejahatan yang dilakukan orang besar. 

Akan teta:pi selalu ada usaha untuk menggelapkan kebena­

ran ber·ita te.rsebut melalui teror unt.uk memanipulasi 

skenario di pengad.ilan. Jika pada akhirnya ora.ng besar 

mengakui keterlibatannya dalam suatu kasus, bentuk 

pengaku.an itu diperhalus menjadi seked.ar perbuata.n 

oknum. atau k\,al ifikasi kesala.han orang besar han:.va 

dianggap kesalaha.n prosedural sehingga h1J.kuman yang 

di,ia.t.1.1hkan kepa,danya men,iadi sangat ringan dan sering 

t.idak bisa d'iterima oleh na.l.=si.r pikira:n ora.ng awam. 

P-?.r·il&lrn demikian mirip dengan per·i laku tikus, seperti 

yang d.isindir rJalam puisi "Tikus". 
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TIKUS 

(Tikus seringkali) memanen (sesuatu atau ba­
rang-barang milik manusia padahal ia tidak ikut) menanam 
(nya). (Pe:r·buatan seperti itu lebih tepat disebut) 
pera.mi:,ok (yang ti"dak meninggalkan} jejak. (Begitu berha­
sil mencuri~ tikus itu langsung) kabur tanpa buntut. 
(Dia pun menyebarkan) bau (yang tidak sedap) tanpa 
( diketahui kapa.n dia menge luarkan) kentut. 

C PT, 1995: 17 > 

,Sifat tikus yang selalu meresahkan manusia 

denRan kebiasaan buruknya yaitu mencuri dalam wisi 

"Tikus" dimaknai aebagai mental manusia-manusia yang 

meniru tikus tersebut. Orang-orang bermental tikus 

adalah orang yang gemar merampas ~ilik orang lain. 

Setelah melakukan kesalahan, orang-orang seperti itu 

dengan mudah menghilang tanpa bisa dilacak jejaknya. 

Jika ada kesalahan orang bermental tikus yang tersisa, 

kesalahan-kesalahan itu 

peristiwa tandingan yang 

kesalahannya dilupakan. 

d.itutup-tutupi 

memungkinkan 

peristiwa­

kesalahan-

Sebagai contoh~ seorang pejabat tinggi negara 

diketahui terlibat kasus korupsi besar-besaran. Setelah 

beber·apa kali kasus tersebut diangkat media massa:- tiba­

tiba muncul kasus pengganti yang begitu ramai, dipredik­

si macam-macam sehingga korupsi besar-besaran tadi tidak 

lagi muncul ke pertrmkaan atau /kabur tanpa buntut/. 

Kesalahan orang besar ibarat tikus yang meninggalkan 

/ln1u./ walaupun tidak /kent.ut/. l1aksu.dnya, kesalahan­

kesalahan orang besar nampak di mata orang-or·i:,.ng tera-
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niaya, tetapi orang-orang kecil tersebut tidak mempunyai 

keberanian untuk mengungkitnya, meskipun /bau/ kebusukan 

tersebut telah meluas dan menyesakkan lingkungan. 

Model kebaikan pada tema kedua disimbolkan 

dengan sosok Kang Karmin. Tokoh Kang Karmin dilukiskan 

.seba~~i tokoh yang gigih dalam hidupnya meskipun ia 

tergolons ·miskin. Hidupnya senantiasa diabadikan untuk 

pemerint.ah yang dianggapnya merupakan pengabdian yang 

lebih berarti dari segalanya. 

Varian-v~rian kebaikan yang tampak antara lain: 

orang-orang kecil rela membebaskan tanahnya 

untuk kepentinsan negara walaupun pada akhir­

nya naaib mereka menjadi tidak jelas. 

- orang-orang kecil merelakan tanahnya walaupun 

bangunan-bangunan penggantinya tidak diperun­

tukkan untuk mereka. 

Model keburukan disimbolkan densan 4 kata~ 

yaitu tangan dan tongkat:. amplop, orang besar, dan 

tikus. Tangan adalah bagian tubuh yang paling vital 

da.lam pergaulan . Sikap tangan dapat pula mencerminkan 

seseo-r·ang menyenangkan ata.u tidak untuk interaksi. 

Dalam puisi "Permainan Golf'' telah diutarakan 

bahwa tangan merupakan simbol penguasa. Jadi~ ta.ngan 

f;e1:_;1_mgguhnya sebagai penentu gerak seseorang yang mem­

puriya.:i. kedu.d-ukan di mo.syar·akat. 
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Adapun tongkat sebenarnya tidak mempunyai 

kekuatan apapun. Tongkat baru bernyawa jika berada dalam 

genggaman tangan. Jika tangan yang menggenggamnya 

berniat baik.,. tongkat tersebut akan membawa manfaat. 

Demikian pula sebaliknya, jika tongkat tersebut berada 

dalam genggaman tangan dengan niat jahat.,. akan buruk. 

juga akibat yang akan ditimbulkannya. 

Simbol kedua ditunjukkan dengan kata amplop. 

Amplop sering dikonotasikan negatif. Keadaan tersebut 

dikarenakan budaya suap yang sudah mengakar dan sulit 

diberantas. Terlebih pada masa ekonomi negara sedang 

guncang, amplop bisa menjadi alternatif penyelesaian 

kesulitan keuangan. 

Simbol ketiga ditunju.k.kan dengan kata orang 

besar. Orang besar disini ditujukan pada orang-orang 

yang berkuasa dan cenderung menyalahgunakan kekuasaannya 

untuk menindas orang-orang kecil. Kedudukan orang-orang 

besar dengan finansial yang besar memang memungkinkan 

untuk 

kecil 

menguasai 

semaunya. 

dan memperalat serta 

Posisinya akan lebih 

membeli rakyat 

kuat j ika dia 

pandai bersandiwara atau mengelabuhi rakyat dengan sikap 

manis dan seolah-olah memperhatikan rakyat kecil. Adapu­

la orang besar yang merelakan kekayaannya untuk orang 

kecil tetapi dengan maksud tertentu. Tidak jarang pula~ 

orr.i.ng kecil tersebut dihabisi setela.h tidak memba:wa . ., 
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manfaat apa-apa. 

Simbol keempat ditunjukkan dengan kata tikus. 

Binatang pengerat ini dikonotasikan aebagai keburukan 

meskiP'UXl di Rusia tiku.s disimbolkan dengan usaha pantang 

menyerah. Perilaku tikus mirip dengan mental pengecut. 

Kepiawaian tikus untuk lari dari kesalahan dengan cepat 

mirip pula dengan orang-orang jahat yang mudah menghin­

dar dari tuduhan-tuduhan dan dosa yang diperbuatnya. 

Pada tahun 1980-an, tikus bahkan menjadi simbol koruptor 

karena kesamaannya menggerogoti sesuatu. Seperti tikus, 

koruptor akan menyisakan hal-hal buruk. 

Sebagai contoh, jika korupsi itu dilakukan 

sebuah perusahaan pada awalnya perusahaan itu 

kesulitan dalam pendataan administrasi, dan 

di 

akan 

jika 

keuangannya rapuh perusahaan tersebut bisa gulung 

tikar. 

lain: 

Model tersebut didukung varian-varian antara 

- kekuatan amplop untuk membungkam masalah yang 

seharusnya diketahui umum atau membuka masa­

lah yang seharusnya ditutupi. 

amplop mampu mengamplopi apa. saja d.an sia.pa. 

saja .. 

- kemiskinan menjadi komoditi orang-orang besar 

- kemiskinan henya. sebatas dibica.ra.ka.n 
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- kemiskinan dimanfaatkan untuk kepentingan 

politik dan legitimasi kekua.saan seseorang 

- orang kecil jika diam ditikam 

- jika protea dikentes 

- orang kecil jika mempertahankan hak disebut 

pembikin onar 

- orang besar mempertahankan hak disebut 

pendekar. 

3.3.3 Penciptaan Hanusia dan_Pengua.sa.annya di Bumi 

Masalah penciptaan manusia dan penguasaannya 

dibumi diantaranya terdapat pada puisi "Ketika Tuhan". 
KETIKA TUHAN 

Ketika Tuhan menyampaikan maksu.dNya (untuk) 
menciptakan manusia sebagai khalifahNya di dunia, para 
malaikat pun berkata (,") Tuhan, mengapa Paduka bendak 
menciptakan makbluk. perusak (seperti mamlsia) di (bumi)? 
(Bukankah manusia itu suka menumpahkan) darah semena­
mena ......• (dengan bijakNya,) Tuhan pun bersabda 
(,"Wahai mak.hlukKu) Aku (lebih) tahu (segala-galanya) 
yang kalian buta (sa.ma sekali) terhadapnya .•... 

(PT, 1995: 33) 

Penciptaan manusia pada awalnya melalui dialog 

antara Tuhan dengan malaikatNya. Malaikat mempertanyakan 

mengapa Tuhan /hendak mencipta ma.bkluk perusak da.n 

penumpah darah semena-mena/. Tuhan pun menjawab dengan 

dii:,lomo.tis /Aki.l tahu apa. yang ka.lian buta terhada:pN}1 a./. 

_Teks ba.i t pertama. mer·upakan teks transformasi dari surat 

.Al Ba.g_oroh a.yat 30 yang artinya: 
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Ingatlah ketika Tuhan berfirman kepada para 
malaikat: "Sesungguhny~ aku hendak menjadikan eeorang 
khalifah di bumi." Mereka berkata:"Mengapa Engkau hendak 
mencipta atau menjadikan Ckhalifah} di bumi itu orang 
yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuja 
dan mensucikan Engkau?" Tuhan pun berfirman: "Sesungguh­
nya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 

CQ.S. 2: 30) 

Tu.han seharusnya telah mengetahui segalanya, 

baik yang belum terjadi. sedang terja.di. maupun yang 

telah terjadi, sehingga sebenarnya Ia tidak perlu 

meminta pendapat hambaNya. Tindakan Tuhan tersebut 

menunjukkan bahwa Tuhan sangat rendah hati. Kutipan 

peristiwa dalam "Ketika Tuhan" sekaligus merupakan 

kritikan bagi manuaia, khususnya para pemegang kekuasaan 

di dunia yang seringkali sombong da.n merasa tida.k perlu 

meminta pendapat orang lain. 

Tuhan telah tahu bahwa manusia adalah makhluk 

perusak dan penumpah darah semena-mena. Kenyataan Tuhan 

tetap menciptakan manusia menimbulkan tanda ta.nya yang 

sulit terjawab. ,Jawaban Allah "Sesungguhnya Aku amat 

menget.ahui apa yang tidak kamu. ketahui" artinya Allah 

tidak membantah pendapat dari malaikatNye., tetapi ha.nya 

menjelaskan bahwa pendapat dan ilmu malaikat tidak 

seluc.1.s dan sejauh pengetahua.n Allah. Allah tidr.i.k 

memungkiri ba..riwa. dengan kehadira.n manusia a.kan timbul 

ker·usakan dan pert:umpahan dar-r.1.h di bumi. Di balik 

penciptaan tersebut teri::embunyi IDi;:i.ksud-maksu.d lain yang 
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lebih jauh dari hal itu sehingga kerusakan hanyalah 

sebagai pelengkap, sedangkan pembangunan aerta 

pertumpahan darah hanyalah salah satu tingkat perjalanan 

hidup di dalam menuju kesempuranaan. 

Alasan lain yang menjad.ik!3,n manusia sebaga~. 

khalifah di bu.mi karena manusia mempunyai ilmu dan 

kecak.apan. Tu.ban juga memberi manusia kebebasan masing­

masing menurut kemampuannya, Kebebasan dan kemampuan 

manusia relatif bertambah secara berangsur-angsur. 

Manuaia dapat menambah kebebasan dan kemampuannya dengan 

menambah ilmu pengetahuan. 

Sebagai contoh, manusia berangur-angsur dapat 

memperpendek perjalanan jarak jauh dengan angkutan yang 

mutakhir. Manusia dapat menguasai alam dengan mengubah 

situasi misalnya mengubah udara yang panas menjadi sejuk 

dan nyaman. Ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 

membebaskan manusia dari kesakitan dan kesengsaraan. 

Tentang kebebasan memilih, Al Ghazali dalam 

"Dialog Muslim dan Atheis" (1982: 19) menyatakan bahwa 

mo.nusia bebas da.lam apa yang diketahuinya dan de.lam apa 

yang tida.k diketahu.inya, ia terpimpin dan terkendalikan. 

Mak~ud.nya, orar1s-orang yang berta.'nbah luas ilmu. dan 

penge.lamannya tentu akan berta.lT1bah pula. kebebasann}1 c1 .• 

Akan tetapi, kebebasa.n terser.>Ut harus melalu.i pertirnban-
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pengakuan sebagai makhluk yang rendah dan tunduk 

kekuasaan yang Maha Besar (Danarto, 1995: 13). 

mengetahui makna bersujud. maka manusia 

kehidupannya har·us menghinclari. sifat sombong. 
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kei:•ada 

Dengan 

dalam 

Salah sa.tu con.toh kesomho.ngan manusia .dalam 

puisi "Su,:iud" adalah ket.ika manusia tidak sudi 

/sajadahnya menyentuh tanah/. Sajadah dengan bentuknya 

yang umum menyimbolkan pemikiran yang terkotak-kotak. 

Manusia yang sombong selalu berusaha mengkotak-kotakkan 

diri dalam berinteraksi. Sajadah juga menyimbolkan alat 

kehidupan yaitu alat untuk berkuasa dan menguasa.i ja.lan 

kehidupan. Manueia yang sombong tidak menginginkan 

kehidupannya menyentuh tanah atau menyentuh sesuatu yang 

paling mendasar dari diri manusia yaitu hati nuraninya. 

Manusia yang sombong enggan mengakui kebesaran Tu.ban 

karena merasa. apa yang dicapainya sema.ta-mata merupakan 

usahanya sendiri tanpa bantuan Tuhan. Tanah disini bisa 

pula menyimbol~an asal usul penciptaan manusia. Manusia 

yang sombong sering tidak mau /menyentuh/ ata:u. 

be.r-int.eraksi denga.n orang lain t.erutama orang yang 

memiliki kedudu.ka.n lehih rend.ah. 

Kesombonga.n ma.nusia yang t.idak mau menyentuh 

t.:;i_ne.h disamak.a.n d.eng-B.n /ibl is saat meno l::i.k mi::nyemba.h 

be.pamu/. Kesombong~m manusia tersebut sama. dengan kesom-
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bongan iblis yang merasa lebih mulia dari manusia. Bait 

kedua puisi "Sujud'' menggambarkan penolakan iblis 

tersebut dengan jelas. 

SUJUD 

_ ·apakah: kau (orang-orang sombong} melihat 
Ckesombonganmu) seperti (kesombongan) iblis saat menolak 
menyembah bapamu (yaitu adam) dengan congkak. (Iblis 
menolak perintah menyembah atau menghormat manusia 
karena manusia diciptakan dari) tanah (yang) hanya patut 
diin.jak, tempat kencing dan berak, (tempat membuang 
lunah dan dahak, atau paling jauh hanya lahan pemanjaan 
nafsu serak.ah dan tamak ...•.••..• 

( PT, 1995: 38) 

Bait kedua puiei "Sujud" merupakan teka trans­

formasi dari surat Al A#raf ayat 11, yang artinya: 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu 

(Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu, ekmudian kami katakan 
kepada malaikat dan iblis: Bersujudlah kamu kepada 
Adam"; maka mereka pun bersujud, kecuali iblis. Dia 
tidak termasuk mereka yang bersujud. Allah berfirman: 
"Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) 
di waktu Aku menyuruhmu?" Iblis menjawab, "Sa.ya lebih 
baik daripadanya: Enskau cipatakan saya dari api sedang 
dia Engkau ciptakan dari tanah." 

CQ.S., 7: 11 -12) 

Kesombongan iblis yang tidak mau menyembah atau 
_., 

menghormat manusia didasarkan pada perbedaan bahan dasar 

penciptaa.n. Manusia diciptakan dari tanah sedangkan 

iblis dari api. Bagi iblis.api lebih mulia daripada 
) 

tanah ka.rena api bisa membakar segala sesuatu sedangkan 

tanah tid.ak mampu membakar apa pun. Dengan sifat api 

tersebut~ iblis mengobarkan api kebencian dalam hati 

manusi.e o &ala.h satu upayan:,1a adalah menumbuhk.an ra.sa 
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sombong tersebut. Iblis telah berhasil menyusup dalam 

hati manusia untuk berlaku sombong dan tinggi hati pada 

manusia yang tidak memiliki kekayaan atau kekuasaan di 

dunia. 

Deng.an tipu muslihat iblis, manusia sering 

melupakan asal mula penciptaannya yaitu dari tanah yang 

menurut pu.isi "Sujud" tanah /hanya patut diinjak, tempat 

kencing dan berak, tempat membuans ludah dan dahak.,. dan 

tempat. pemanjaan nafsu serak.ah dan tamak/, Jadi,. tanah 

seaungguhnya merupa.k.an tempat yang buruk, rendah,. dan 

hina sehingga upaya sebgian manusia yang berlaku sombong 

dan merasa lebih tinggi dari manusia yang lain adalah 

perbuatan yang sia-sia karena di mata Tuhan manusia 

~ama-aama tercipta dari tanah. 

Akan tetapi, tanah juga memiliki keistimewaan 

walaupun letaknya paling rendah. Keistimewaan tanah 

tersebut terleta.k pada sifat tanah yaitu murah hati,. 

selalu roemberikan basil kepada siapa saja dan siap 

menampuns segala keluh kesah manusia (Asthabrata, 1997: 

162). Jadi, dengan mengetahui asal usul penciptaannya, 

ma.nusia diharapkan maropu bersifat rendah hati, saba.r dan 

berma.nfaat ba.gi manusia yang lain. 

Tanah juga disamakan 

menyusuimu dan membri makan/. 

dengan /ibu 

Artinya~ 

yang 

manusia 
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diharapkan bersifat seperti ibu yang menyusui anaknya 

dengan penuh kasih aayang pada manusia yang lain. 

Tanah juga sebagai /kawan yang memelukmu dalam 

kesendirian dan dalam perjalanan panjang menuju keabadi­

an/. Kawan disini dimaksudkan sepagai tempa~ kemb~linya 

manusia setelah manusia mati. Jadi, manusia yang dicip­

t.akan dari tanah nantinya akan kembali ke tanah. Dengan 

demik ian, j ika manusia mau menyadari bahwa manusia 

diciptakan dari tanah dan akan kembali ke tanah, mak.a 

uaaha untuk menyombongkan diri tidak akan ada gunanya 

karena kesombongan itu akan tertutupi oleh kerendahan 

manusia itu eendiri. 

Dihubungkan dengan model PT, model kebaikan dan 

keburukan menduduki porsi yang seimbang. Model pertama 

dari kebaikan dan keburukan adalah manusia sebagai 

khalifah. Kedudukan manusia di dunia sangat istimewa 

dibandingkan dengan makhluk Tuhan yang lain. Penciptaan­

nya pun melalui proses yang panjang. Tuhan menciptakan 

manusia sebagai makhluk. yang mulia sehingga mahkluk yang 

lain pun harus su.iud kepadanya. Mereka dikaruniai ruh 

yang mampu menuntun manusia untuk menjalani kehidupa.n­

nya. Dengan ruh tersebut~ manusia dibebaskan untuk 

berbuat keba.ikan atau keburukan. Kebebasan itu tentu 

sa,ia tida.k lepa.s dari tanggung jawab karena manusia. juga. 
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dilimpahi 

kebebasan 

naluri yang berperan sebagai kontrol 

tersebut menyimpang terlalu jauh dan 

memperhatikan kebebasan orang lain. 
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jika 

tidak 

Kedua, model kebaikan dan keburukan disimbol­

kan dengan kata sujud .. Jika d~amati, posisi tubuh saat 

sujud 

dalam. 

menggambarkan posisi tubuh saat manusia 

kandungan. Pernyataan tersebut dimaksudkan 

berada 

bahwa 

dengan sujud, manusia diingatkan pada alam saat 

belum hadir ke dunia. Dalam perut seorang ibu, 

hanya berupa gumpalan dasing yang tidak 

kekuatan apapun. 

manusia 

manusia 

memiliki 

Densan mengibaratkan posisi sujud dengan posisi 

tubuh saat dalam kandungan, diharapkan manusia menjadi 

sadar bahwa kekuatan yang ada dalam diri manusia semata 

merupakan karunia Tuhan. Kelemahan insan seperti 

lemahnya janin yang hidupnya ter·gantung dari kasih 

sayang ibu dan Tuhannya karena janin tersebut tidak 

dapat menolong dirinya sendiri. Oleh karena itu, ma.nusia 

da.lam su,iudnya. har·us benar·-benar pasra.h dan meya.kini 

bahwa ia tid.ak memiliki kemampuan apapu.n untu.k mengubah 

sesuatu tanpa usaha dan pertolongan Tuhan. 

Ketiga, model kebaikan dan kebur·u.ko.n disimbol­

ka.n dF.1ngan kata. tanah. Penci:pt.a;;m m~.nu~:ia tidak da:pa.t 

d:i.lepaskan da.ri unsur tan.ah. Unsu:r· ini merupakan tempa.t 
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tumbuhnya makhluk hidup, misalnya tanaman. Jika tanah 

sebagai media tanaman tersebut bagus, hasilnya akan 

bagus juga, dan demikian pula sebaliknya~ 

Tanah sebagai unsur dasar dari manusia yang 

telah diberi rub ilahi harus ~elalu dijaga d.an dipupuk 

seperti halnya tanaman. Pupuk tanaman yang bermacam­

macam disimbolkan sebagai salah satu alat untuk bertahan 

hidup. Kotoran-kotoran yang diberikan pada tanah 

menyiratk.an hal-hal atau perbuatan-perbuatan yang buruk 

harus dipendam untuk menghasilkan hidup yang indah dan 

bahagia. 

Varian-varian dari ketiganya antara lain: 

manusia adalah makhluk perusak dan penumpah 

darah semena-mena 

- kesombongan manusia seperti kesombongan iblis 

- tanah tempat kencing dan berak 

- tanah tempat membuang ludah dan dahak 

- tanah adalah lahan pemanjaan nafsu serakah 

dan tamak 

- tanah ada.lah bapa darimana ibumu dilahirkan 

- tanah adalah i.bu yang meny1.1suimu dan m.emberi 

makan 

- tanah adal.ah kawan yang memelukmu 

kesendirian 

dalam 
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